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(1) Fihak Jepang l) Biaya pl’OVlSl peralatan 4,700,929,000 Rp (4)
2) Biaya local dikeluarkan 4,700,929,000 Rp

Finak Jepang (Kecuali biaya umum perasi lokal)

' (2) Fihak Indonesia 1) Biaya lokal
Biaya dikelvarkan oleh Dep. PU. 217,566,000 Rp (5)
¢}  DBiaya dikeluarkan olch petani _ 356,850,000Rp (6}

= Internal Rate of Return
- 1) Biaya termasuk biaya-biaya proyek (A) = IRR=7.58%
2) Biaya termasuk biaya-biaya proyek (I3) IRR=17.43%

2.2, Partisipasi wanita desa dan pertimbangan WID ( Woman in Development)

JICA telah menempatkan prdyek ini sebagpi “Pennasalahan Pertimbangan untuk WID", Standar
seleksi permasalahan pertimbangan untuk WID (manual pertimbangan WD) miencakup hal-hal
sebagni berikut ; 1) Adanya kemungkinan parlisipftsi wanita dalam perencanam\ dan pelaksanaan
proyek. 2) Wanita menjadi sasaran (di antara) penerima’ bantwan dari proyck dan 3} Adanya:
~ kemungkinan bahwa wanita menderita kerugian yang ditimbulkan akibat adanya pelaksanaan
proyek. Proyek. ini telah discleksi sesuai dengan butir 2) di atas, "Wanita menjadi sasaran (di
.ant'ua) penerima banfuan dari proyek". Alasan untuk mcmbuat keputusan ini adalah bahwa
aktifitas dari proyck mencakiip di antarany a segala kegiatan y ang dilakukan oleh organisasi wanita
dan pelaksanaan pelatihan wanita, yang merupakan bagian dari - “pemberdayaan organisasi
petani”, :

221 Strukiur kehidupan di wifaj'ah pe!aksmman‘ prayek -

Scbagalman'n dlutarak'm sebehlmnya delapan dcsa telah dlsclckSI sebagal wﬂayah prayek untuk
prayck pendekatan Partisipatif untuk peugunbangm wilayah bagian timur Indonesia schagai
bagian dari Rencana Pengembangan Jangka Panjang tahap kedua (25 tahun) Indonesia. Kriteria
scleksi termasuk 1) Kemungkinan pembasmian ramput alang-alang (biji), 2) akibat demonstrasi
yang mengarah ke p‘cnycbaraﬁ,f&) keberadaan pimpinan yangbaik, 4) kemiskinan, $) dacrah datar
(dataran), 6) adanya proyek pekerjaan umum yang lain, dan 7} desa tidak mengadakan kebijakan
imigrasi pemerintah. Pertama-pertama, struklur kependudukan dari empat desa yang telah
disurvai tampak pada Tabel 3 -16.
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Tabel 3 - 16 Struktur Kependudukan dari desa-desa yang disurvat,

Desa Pendeduk | Rata-rata Ukuran Rata-rata _ Ke!ompol\ Muslim
{orang) rumah tangga Jumtah anak Suku (%)
L __ (orang) 1
Ranometo 186 | 535 |77 36s | Tolkdma e
| Patanga 1683 49 L 1.83 Tolaki, Bugis’ 99
| Kiaea 1.283 4.55 T 7303 | Bugis, Tolaki ' 100 |
| Sabulakoa | 4.048 4.96 - Tolaki, Bugis, Bali -

Karakteristik penduduk dari desa-desa ini kecuali desa Sabulakoa, yaitu jumtah laki-laki 'chih
besar dari wanita, Namun, ralio jenis kelamin 50/50 di Pa]ahga sedangkan di Ranometo dan Kiaca
jumlah wanita melebihi faki-laki. Dalam rumah tangga jumlah ibu melebibi jumlah bapak di 17
rumah tangga di Palanga, dan di 20 runah tangga di Ranometo dan Kiaea. Jumiah anggota rumah
tangga kecuali bapak dan ibu adalah 390 orang di Palanga dan 20 orang di Kiaea. '

Orang-orang Tolaki adalah petani ladang yang melaksanakan cocok tanam berpindah, sedangkan
orang-orang lain di wilayah proyek terutama bercocok tanam padi. Struktur kependudukan dari
~ Ranometo, Palanga dan Kiaea terdiri atas sekitar 50% orang Tolaki dan 50% orang lain, sedangkan
-Sabolakoa 75% orang Tolaki. Apabila tujuan utama proyek adalah '|11¢:1ge|11bax1gkaxi lahan yang
tidak lerpak'u yang disusul dengan pencbaran biji dan pembakaran ladang dan untuk
mengembangkan cocok tanam' padl untuk mcyakmkan promosi terpadu dari pengembangan
perlamm dan pertanian pada desa berkembang, dlpmdfmg perlu merubah struktur desa, termasnk
nilat-nilat mercka seperti pandangan-pandangan mereka terhadap pertanian dan kehidupan sebagai
~ tambahan terhadap panclangan mereka terhadap metode transfer teknolog1 berdasar kenyataan
bahwa metode pertanian dan struktur desa sqngat berkatlan erat. '

Perangkat kekuasan di desa terdiri atas, dari sudut pandang administratif y aitu Keliala Desa di
puncak, dengan keputusan-keputusannya yang dibuat untuk kepentingan desa melatui "perjanjian
bersama” dari kepala desa tersebut terutama diwakili oleh kaum laki-laki. Kepala Desa dipilih
melalui pemilihan atau ditunjuk oleh Gubernur. Dalam hal yang discbut belakangan, Kepala Desa
dapat menampung pandangan-pandangan dari penduduk desa untuk diteruskan ke Gubernur,
Karena birokrasi berkembang penuh dengan pusat pemerintahan -di puncak, maka terdapat
“kemungkinan kuat bahwa ° 'perjanjian bersama” mclalui pendekatan Partisipatif- dapat berarti
pembuatan keputusan dilakukan olch orang-orang berpengaruh di daerah atau di tingkat desa.
Schubungan dengan pendekatan Partisipatif yang dilakukan oleh proyck, wakil-wakil masyarakat
“desa adalah laki-laki kepala rumah tangea dan kadang-kadang |1i¢|1jadikm1 wanita yang terlebih
dahulu mempelajari tentang perencanaan selama fase pclaksanaa'n. |

2.2.2.  Pendekatan partisipasif dan metode perigembangan pédesaah terpad

Para tenaga alili JICA dan counterpartnya memberikan peujelasan tentang rencana pekerjaan
kepada masyarakat desa di tiap lapangan pekerjaan, merubah pandangan-pandangan dan pendapat,

W T T 1 T P 5 s P i P PR T o S TR TR SR L 0 T R L PR P T T R B R A AR A e SR B AT TR LTI R S T g AT

- 39




1l Kegiatan dan Hasil Proyek

o LT N A O T P R T kS R T N U T T e T SRARLTE R IR N ERA NG AT Te LR LG SR SO R L S DA TS O R T R T AT Al

dan sctclah memperoleh persetujuan dari dua pertign jumlah penduduk lalu  memulai
melaksanakan pekerjoan. Berkenaan dengan pembuatan jalan, penyiapan lahan olch peimilik
pekerjaan ada kalanya menunjukkan kemungkinan adanya ketidakpuasan disebagian tempat, dan
permasalahan tersebut discrahkan kepada penduduk desa untuk mereka selesaikan seadirt,
Penduduk desa yang berpartisipasi dalam persiapan pengukuran Jahan dan pembuatan saluran
yang menggunakan arus air difakukan dengan partisipasi petani di bawah bimbingan ahli teknik,
M engenai bangunan yang dibuat olch penduduk desa terdapat dua sistim tradisional, yaitu sistim
Swadaya yang dilakukan oleh orang-orang yang memperoleh manfaat langsung dari partisipasi
proyek (manajemen air dan pemasangan pipa drainasi) dan sistim Gotong Royongyaﬁg dilakukan
atas dasar partisipasi seluruh pcnduduk desa. Untuk pembuatan saluraii irigasi telah ditaksanakan
dengan sistim pemberian upah oleh proyek kepada penduduk desa setelah pekerjaan selesai dan
25% - 35% dari upah dialokasikan pada dana cadangan.

Untuk pembuatan sumur yang rala-rata di setiap desa terdapat lima buah, petani berperan serta
pada pembuatannya di bawah bimbingan tenaga ahli. Seleksi penempatan sumur dilakukan oleh
orang laki-laki di antara penduduk desa dan tak ada sistim yang ditetapkan untuk sccara aktif
melibatkan wanita yang scbenamya menunjukkan tugas-tugas yang terkait dengan air dan
pengambilan air. Selain ity, sementara pemilihan lokasi untuk pembangunan penggilingan padi,
yang turut scrta membantu mcngcmbmgkan gaya hidup masyarakat desa dipercay akan kepada
pcnduduk gagasan-gagasan - dari - wanita yaitu sebagai pihak yang melakukan - pekerjaan
- pcnggalmgm tidak secara resmi dlperltmbmlgk'm dalam proses ini. Maka berbagai permasatahan
menjadi nyata misalnya definisi tentang "orang- orang desa" dalam hubungan kata-kata yang
memberikan arli penting terhadap pamSlpa& dan kebutuhan orang- orang desa, dan juga
permasalahan- pemmsﬂwhan yang berhubungan dengan pemberdayaan organisasi desa yang ada.

Metode yang dipersiapkan untuk mengadakan bimbing_zm terdiri atas penetapan dua petugas
peny uluh di tiap desa, dan penugasan kepada mercka untuk miclakukan survai yang berkenaan
dengan penggunaan dan manajemen peralatan yang dipersiapkan olch proyck dan hubungan antara
pihak penyedia dan pcnduduk Misalnya tentang penggunaan traktor langin yang diberikan
'ls.epada tiap desa, koordinasi para petugas penyuluh dan penctapan sistim manajemen kcrjasama
termasuk pengelompokan petugas dari petani; pembayaran traktor baru, penggunaan operator’
full-time. dan pengawasan operasi dan pemeliharaan traktor, di tempat-tempat yang para -
petaninya kurang  berpengalaman. Sclam itu berkenaan dengan penggilingan  padi, yang
menetapkan pcnduduk desa sccara - bebas (dalam hal "ini wanita) terhadap tugas manual
merontokkan beras, petugas penyuluh memegang peran penting dalam hal membantu pendaduk
untuk mengetahui manfaat pengadaan aturan asosiasi manajemen bersama dan pertanggungan
jawab yang sama untuk afat-alat jwrtanian, pencakupan hal-hal tersebut misal penggunaan
operator penggilingui dan manajemen keuangan, lagi-lagi merupakan permasalahan bagi dacrah
yang penduduknya tidak berpengalaman,
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Tujuan utama dari proyek ini adalah mengcmbangkm] prasarana pada skata yang sesuai. Untuk
menjamin kadar yang sesuai dan memitiki daya tahan, ketkutsertaan penduduk dipandang sebagai
hal yang penting. Scbagai hasil, berdasar pandangan bahwa promosi pengembangan sosial dan
pengembangan desa mierupakan suatu prioritas utama, maka pemberday aan organisasi masarakat
desa untuk mengembangkan kepedutian dan kecakapan dari orang-orang desa menjadi tiang utama
dari seluruh kegiatan. Penclapan tipe manajemen  kerjasamna scperti yang discbutkan diatas
merupakan bagian dari kegiatan-kegiatan ini. Scbagai tambahan dllaksanakan puh proyek smm_
yang diperuntukkan bagi kelompok pemuda dan kelompok wanita.

Kegiatan-kegiatan untuk kelompok wanita termasuk berkebun Si‘i)’ll.l‘ mﬁy ur dan melakukan

pengulitan biji janbu monyet, tetapi para wanita mcmmjukkan minat yang tinggi pada proyck

peningkatan peternakan yang dilakukan oleh pemuda. Hal ini terbukti dengan adanya kenyataan -
bahwa harga penjualan telur tetas adalah dua kali lipat harga  penjualan tehir bukan tetas ( Rp -
500,- berbanding Rp 250,-), yang membuka jalan  bagi peningkatan pendapatan. Perkembangan

yang demikian menunjukkan bahwa kebutuhan masyarak_ai desa tak dapat ditentukan dalam satu

ragam yang pasti, dan memberikan kesan bahwa diperlukan adanya pchdekatah yang lentur yang

menyangkut masalah jenis kelamin dan usia. : o

2.2.3.  Siklus proyek dan keik_nﬂjerlaah wanita

- Proyek ini bercirikan pelaksanaan permasalahan pedesaan dan pertanian berdasar keikutsertaan
penduduk desa. Bagian-bagian berikut 1110i11buktikan adanya pelaksanaan dan perolehan proyck
ditinjau dari sudut pandang posisi wamla d'ilam kelompok yang lebih Juas dari "orang-orang
desa”.

(1) Tahapan perencanaan

Telah dijelaskan sebelimnya bahwa sclama tahapan perencanaan, bila p andangan-pandangan dari
petani didengar dan diwujudkan dalam perencanaan, maka wanita tidak dimasukkan dalam “orang-
orang desa”. Tidak sekedar hanya wariita abscn dari wakil-wakil desa yang menghadiri pertenuan
pertukaran antara Dcpartemen Penterintah lndonesm dan perwakllml yang terkait dengan JICA,
tetapi juga terjadi sefama dilakukan tanya jawab yaitu bahwa wanita dalam banyak hal tidak
menerima suatu penjelasan pun dari suami mereka lel_uah'g'proyek terscbut. Pengembangan
terpadu dari masyarakat desa memerlukan pendekatan terpadu yang mcnycrlakmf aspek-aspek
sosial dan l:)udaya'dismnping permasalahan ckonomi. Sungguhpun proy ek menitikberatkan pada
masalah pertanian, namun wanita memegang tanggung jawab yang penting dalam bidang pertanian
dan karcna itu pandangan-pandangan mercka perlu dilibatkan dalam perencanaan menyeluruh
sejak tahapan perencanaan. '
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Bcrc’ocok tanam bcrglllr mcmpakan pertanian jenis utama di wilayah proyck, dan untuk jenis
pertanian ini, wanita lebih memegang peran daripada laki-laki dalam arti kuantitas dan jumlah.
Pergantian dari pertanian bergilir ke penanaman padi merupakan hasil langsung proyek yang
membantu peningkatan produksi dan peningkatan standar hidup penduduk. Apalagi apabila
wanita telah diperkenankan turut berperan serla scjak tahap perencanaan seperti penduduk biasa,
kemungkinan hasiinya akan lebih baik, dan apabila masukan yang kreatif serta kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan tugas-tugas pertanian juga dipegang oleh wanita, Penduduk asli di wilayah
proyek boleh dikata tidak memiliki semangat kerja yang kuat. Namun wanita, sckali dia
menunjukkan kemampuan untuk mengembangkan bagian tugasnya, akan semakin berminat untuk
secara aktif melaksanakan pekerjaan, Sekarang timbul pemikiran bahwa harus diberikan perhatian
yang lebib untuk  mengadakan pembagian petugas sesuai dengan jenis kelamin berdasar pada
jenis pertanian, dengan mempertimbangkan tradisi ke-Istant-an. '

(2) Tahapan pelaksanaan -

Proyck mini dan pelatinan untuk kelompok wanita telah memberikan sumbangan pada
pcrkembangan-haSil-hasil kegiélan yang telah direncanakan unluk menambah standar kehidupan -
penduduk. Khususnya peningkatan pendapatan menimbulkan pengaruh positip dalam keuangan
rumah tangga. Perkebunan sayur dan kerajinan ,thngan secara khusus telah membangkitkan
perhatian yang kuat bagi wanita desa, dan dalam kaitan ini pengadaan jaring-jaring pbrdé@ngm
dipertimbangkan menjadi faktor penentu. Maka, difikirkan dapat dlperllmbangkan pcngadaan
program pelatihan mengenal S|shm distribusi umuk sclurnh wilayah proyek

Sementara lkébijakan untuk pencapaian sasaran yang pada prinsipnya memberday akan organisasi
yang sudah ada telah memberikan sumbangn bagi perkembangan penduduk dari datam, hal itu
~ juga dikaitkan dengan pengabadian struktur sosial dominasi laki-laki berdasar peranan pembagian
jenis kelamin. Penciptaan suatu organisasi yang mengijinkan terlaksananya cvaluasi yang layak
bagi wanita, yang telah menunjukkan berbagai fugas penting, sangatlah diinginkan.

Pengcmbangan prasarana telah mcngurangl beban kerja wanita yang thah mcmpcrllhatkﬂn sebagal
pekerja tani, sepcrtl pcngamb:lm air, pcmbajak'm penggilingan dan p enmgkatan hasil pectanian.

Meskipun pencntuan lokasi untuk jalan -jalan desa, saluran, sumur, pusat penggilingan dan lain-
lain (lokasi konstruksi} dipercay akan kepada pcnduduk tetapi kaum wanita tidak turut berperan
serta dalam proses penentuannya, meskipun dalam kenyataannya wanita adatah pemakai utama
dari fasilitas ini, karena kewajiban mereka termasuk melakukan pengambilan air dan pcngg:lmgan
padi. Lebih lanjut, bimbingan dai pelatihan merupakan hal yang baru bagi petani di daerah proyek,
termasuk manajemen gabungan dari pengelolaan air dan peralatan pertanian, manajemen vang, dan
schagainya, juga penting bagi wanita, yang merupakan inti dari masyarakat desa, dan perolehan
ketrampilan oleh wanita harus memberikan sumbangan kepada pemberian kekuasaan terhadap
mercka.
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3) lIasnl

Tasil dari proyek ini dapat dilihat meliputi bidang yang sangat luas, termasuk perkebunan
sayutan (peningkatan nutrisi, peningkatan kcuangan rumah fangga, manajemen gabungan,
keterampilan dalam hal kelompok kebun sayur), pusat penggilingan (pengurangan buruh
permanen, pengurangan jam kerja, dan karena itu peningkatan aktifitas produksi), pemecah biji
jambu monyet {meningkatkan pendapatan sehubungan dengan tambahan nilai bagi biji-bijian) dan
sebagainya. Seluruh hasil-hasil ini telah membantw - mengurangi beban kerja wanita dan
meningkatkan pendapatan rumah tangga petani. Namun, wawancara dengan para pelani
memberikan kesan bahwa wanita pedesaan dengan bersahaja menunggu rencana-rencana lain,
barangkali schubungan dengan hal-hal di atas telah memberikan hasil kepada mereka melalui -
rancangan-rancangan tersebut. Sehubungan dengan kebun sayur mayur, scbagian besar dikelola
berdasar kepentingan perscorangan, dan terdapat keinginan yang kuat untuk menerima tehnik
bercocok tanam. Berkaitan dengan hal ini, alih teknologi dan masalah otonomi dapat dikatakan
telah dilaksanakan dengan baik.

2.2. 4 Permasalahan-permasalahan dari sudut pandang WibD

Sudah sangat sering dinyatakan bahwa umuninya hubhngan antara cara-cara bertani dan ordng-
orang yang melakukan kegialan bercocok - tanam 's,aligat eral. Dalam hal bercocok tanam
berpindah dan metode rotasi tanaman yang sccara besar-besaran dilakukan di Afrika, peranan
yang dipegang oleh laki-laki adalah terbatas, sedangkan wanita melakukan tugas-tugas bercocok
‘tanam lebil banyak. Sebaliknya bercocok tanam padi sccara tradisional di Asia kebanyakai
-dilakukan oleh laki-laki. Péngop:eraés'idn peralatan’ bajak khususnya secara tradisional menjadi
wewenang laki-laki. Ditahun-tahun ini, dengan mengabaikan agama, penambahan pcnduduk telah
meriycbabkan adanya penggantian dart cara bertani lrpc kesatu menjadi tipe yang discbut
: -bclakangan

Bahkan didacrah-dacrah Asia yang menerapkan cocok tanam bergilir, penggantian dari cara

© penanaman padl dapat dilihat sebagai akibat dari pertambahian penduduk dan sebagai tindakan
anti kemiskinan, Pada saat ini masatah terbesar adatah perubahan dalam hubungan j jenis kelamin,
Kecenderungan umum  yang ditemui Sﬂat ini, )zulu lcrdapat crosi kckmt'm wanita yang
berkaitan deng,an kcglalan preduksi.

" Proyek ini adalah proyek pengembangan pertanian yaﬁg dipusatkan pada bimbingan pertanian
yang sesuai untuk pengembagan dan perluasan tanah pertanian, dan dengan demikian menurut -
gambaran di atas, laki-laki telah mutai memainkan peran utama dalam bidang pcrianiaﬁ. Datam hal
pengembangan tipe-keikutsertaan dalam strukiur desa semacam itu yang mempunyai kekuatan
penentu adalah laki-taki, sedangkan wanita yang memberikan bagian penting dart kekuatan kegja,
secara pasti dikcluarkan dari keikutsertaan, sebagaimana kita tihat scbelumnya. Otonomi wanita
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dalam bidang pertanian dengan luar biasa diakui dalam hal perkebunan sayur, Apabila keadaan
tersebul diperlakukan, wanita apakny a dibatasi pada cocok tanam kebun sayur-mayur, seinentara
kerangka ketjanya telah ditentukan bahwa laki-laki berada pada pusat aktifitas produksi.

Meskipun kecepatan rata-rata pertambahan penduduk Indonesia menurun di Sulawesi Tenggara,
masalah yang besar tetap saja seperti sebelumnya yaitu bagaimana melepaskan diri dari
kemiskinan. Apabila terjadi perpindahan ke tanaman padi, yang berhubungan dengan kenaikan
jumlah produksi, maka perwujudan dari sistim yaitu wanita dan pria akan bekerja sama dalam
bidang manajemen dan operasi peralatan serta manajemen kemungkinan merupakan kunci untuk
memungkinkan terjadinya pengembangn wilayah terpadu yang membantu mengurangi
kemiskinan dan mengurangi perbedaan antar jenis kelamin, Scbagian besar alih tcknologi dalam

* proyek ini adalah tipe menawarkan kepada orang-orang lokal pengalaman bary, dan hal itu tak
“akan menjadikan- halangan bagj wanita, yang memainkan peran penting dalam pertanian dan
kehidupan pedesaan, dan turut serta datam perolehan teknologi baruy,

2.2.5.  Garis besar organisasi wanita dari desa-desa yang berpartisipasi

(D Jenis dan kegiatan organisasi wanita pedesaan

a) Dasa Wisma {DM)

" Dasa Wisma adalah organisasi pangkal dari organisas kesejahteraan keluarga (Pembinaan
Kescjahteraan Keluarga * = PKK) dan biasanya meliputi hampir semua rumah tangga.

“Dibentuk olch wanita yang saling berletangga, mereka berfungsi sebagai kesatvan yang
bertugas melaksanakan kegiatan PKK. ' |

PKK melakukan kegiatan untuk kescjahteraan rumah tangga di seluruh negara dalam

sualu dasar yang terorganisir dibawah Departemen Dalam Negeri. Memiliki bagian
manajemen dan administrasi di tingkat nasional, propinsi, kabupaten dan desa dan

bekerja sama dengan departemen terkait, yang melaksanakan sepuluh program sebagai

berikut : 1) Pengamalan Pancasila {(mengacu pada P4), 52) Mengembangkan gotong

royong, 3} Makanan (Mengembangkan kebun say ur, pendidikan nutrisi), 4) Pakaian, 5)
Rumah dan manajemen rumah tangga, 6) Pendidikan dan pelatihan profesional, 7
Keschatan, 8) Pendidikan asosiasi koperasi (kegiatan untuk meningkatkan pedapatan

“melalui Ul’?l_{),: 9) Lingkungan dan 10) Perencanaan hidup.” Ketua PKK ditingkat

menengah adalah istri dari Menteri Dalam Negeri dan istri glibc;‘:lllr, bupati dan Kepala

Desa adalah Ketua PKK pada tingkat-tingkat yang lebib rendah berikutnya, yang

merupakan jenis bangunan top-down, bukan bangunan build-up yahg meinberikan

gambaran bahwa bagian yang rendalh membentuk bagian yang lebih tinggi.
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Berkenaan dengan pelaksanaan program PKK yang dikatakan diatas, tugas dan tanggung
jawabnya dihimpun di antara empat kelompok kerja (Pokja) yang diorganisir ditiap
tingkat administratif sebagai berikul :

*  Pokjal :Pengamalan Pancasila (P4) dan Pengembangan Gotong Royong.
» - Pokija 2 :Pendidikan/pelatihan profesional dan pelatihan asosiési koperasi
(Kegiatan menaikkan pendapatan).
= Pokja 3 :Makananmutrisi (kebun sayur), pakaian dan rumah serta manajemen runiah.

=  Pokja4 :Keschatan (asuransi ibu-anak), lingkungan dan perencanaan hidup.

Di desa, PKK secara resmi termasuk bagian dari organisasi panitia
pengembangan desa (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa : LKMD): Bagian dari
bantuan dana untuk desa {Inpres desa) yang didapat melalui Dana Presiden adalah ciri

~ bagi PKK, maka merupakan suatu sumber pendanaan yang terus mencrus. Selama T 96,
~ jumlah bantuan Rp 6.500.000,- tiap lokasi, alokasi dana PKK adalah Rp 1.500.000,-
(lebih kurang 23%). Berkenaan dengan accounting, organisasi. PK K berkewajiban
melapor kepada organisasi yang lebih tinggi, tetapi scsuai dengan penggantian Ketua
PKK pada tiap-tiap tingkat yang menyertai pemilihan ulang kepala dacrali dan desa,
terdapat berbagai kejadian antara lain catatan-catatan dan pembukuan yang hilang dan
keadaan itu dilaporkan sangat nwinbingungkau. '

b)  Organisasi petani wanita (Kelompok Wanita Tani : KWT)

* Kelompok Wanita Tani adalah kclompok tidak resmi yang diorganisic dan dilatih
dibawah bimbingan Menteri Pertanian. Mercka tidak merupakan bagian wanita dari
organisasi _pétani (Kelompaok Tani : KT), dan dioperasikan sebagai organisasi terpisah.
Mengingat KT diorganisir sebagai unit dari lahan lokal yang baik untuk ditanami
(umuminya ladang padi), maka KWT diorganisir terutama sebagai unit rumah tangga
lokal (prdyek ini berfungsi menggiatkan organisasi unit desa). Scjalan dengan KT, tak
ada sistim pendaitaran resmi bagi KWT dan dari sudut pandang administrasi, mereka
ditempatkan scbagai organisasi tidak resmi - yang muni. Namun Kepala Desa dan
Petugas Penyuluh (PPL), memonitor anggota dan kegiatannya, dan niercka berfungsi
scbagai unit penerima melalui PPL. Sepeiti biasanya mercka ditempatkan  sebagni
organisasi yang dioperasikan terutama oleh petani, tetapi sesuai dengan yang diuraikan
belakangan, yang sesuai dengan kegiatan nyata, mereka metickankan pada kegiatan DY
dalam betbagai cara. : : '

Sebagai organisasi pelaksana utama dari Program Penganckaragaman  Makanan dan
Program Perbaikan Gizi (DPG) yang dikembangkan scjak tahun ke-6  REPELITA-V,
KWT ditetapkan untuk melakukan tugas tambahan. Hal ini dipastikan dari adanya
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2)

kenyataan bahwa kantor DPG dari Menteri Pertanian telah menerbitkan sebuah buku
pegangan untuk petugas peayuluh mengenai metode bimbingan untuk KWT yang
berkaitan dengan DPG.

" <Program penganckaragaman Makanan_dan Perbaikan Gizi (DPG)>

‘DPG  adalah sebuah program yang dituncurkan pada tahun 1992 dengan maksud untuk -

menggolongkan jenis produksi bahan pangan dalam witayah desa dan mengadakan
peningkatan nutrisi. Keberadaan DPG adalah sangat penting sesuai dengan fakta bahwa

KWTI ditempatkan sebagai organisasi utama untuk  melakukan tugas-tugas DPG.

Sesuai dengan kondisi y ang ada di wilay ah penerima bantuan, tersedia dua macam paket: -
Tani wnggasthortikultura dan pisciculture/ortikultura. Dalam kenyataannya yang
discdiakan bagi tiap rumah tangga dalam hal paket ternak unggasfhortikultura adalah 5
sampai 6 ekor ayam atau itik, makanan, vaksin dan sebuah kandang pemeliharaan untuk
tiap jatah. Diasumsikan bahwa apabila anggota kelompok yangikut serta dalam program -
ini telah memperolch pendapatan yang cukup, mercka akan memperluas program
tersebut kepada kelompdk lain dalam desa yang sama dengan cara bergilic. Kelompok-

. kelompok - discleksi keikutsertaannya “dalam program dalam hubungannya dengan
~ organisasi terkait, ditingkat kabupaten diantara desa-desa yang mengalami kekurangan
- gizi dan telah ditetapkan sebagai desa berpenghasilan rendah berdasar index statistik.

Dari delapan desa yang telah disc_'leksi untuk proyjck,l dua desa (Onewila dan Palangn)
telah diseleksi untuk program DPG, dan sebuah KWT untuk tiap desa tetah menerima '

bantuan selama TF 1994 dan TF 1995,

Hasil dari survai dasar

Organisasi dan Karakteristik

" Keikutsertaan organisasi wanita pedesaan menunjukkan persentasi ‘anggota yang

terdaltar adalah seluruh rumah tangga dari desa yang disurvai. Berkenaan dengan DW,
seperti biasanya semua somah digiatkan untuk bergabung, tetapi dalam survai ini, rata-

: réla'yang bergabung diantai’a desa-desa tidak sc_i'mbang, yaitu bervariasi antara 30% dan .

89%. Apabila rata-rata keikutsertaannya tinggi, komposisi DW dianggap menunjukkan

~ karakteristik-umum dari wanita desa, tetapi untuk desa yang keikutsertaannya kurang

dari 50%, kemungkinan kclomp ok-kelompok yang ada belum dilaporkan dan oleh karena
itu karakteristik anggota yang membeantuk DW tidak dapat diambil sebagai karakteristik

“ umum, Rata-rata keikutsertaan untuk K WT berkisar antara 5 % dan 54% untuk berbagai

desa, dan datam banyak hal, keanggotaan KWT tumpang tindih dengan keanggotaan di

- DW.
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Hampic semua 0rgamsasn telah ditetapkan pada akhir tahun 80-an tetapi dua desa
Ranometo dan Onewila telah memiliki beberapa kelompok yang telah di organisir
beberapa waktu yang lalu. Di antara kelompok-kelompok yang hari penetapannya lelah
diketahui, yang terlama ditetapkan tahun 1986, dan yang terbaru tahun 1995.

Seperti biasanya, DW adalah organisasi kewanitaan yang terdiri atas 10 somah
bertetangga. Datam kenyataannya keanggotaan mercka bermacani-macani dan diantara
yang disurvai, yang terkecil memiliki 7 anggola, sedang yang terbesar memiliki 25
anggota, dengan rata-rata 14.5 anggota. Keanggotaan KWT adalah 14 anggota bagi yang'
térkecil dan 25 anggota bagi yang terbesar, dan jumhh rata-rala anggota 20.4. Maka
KWT sedikit lebih besar dibanding DYV, : :

Secara garis besar nampak bahwa tak ada perbedaan besar dalam hal komposisi usia,
pendidikan dan suku diaatara DW dan KWT. Sebagian besar jumlah keanggotaannya
antara 20 dan 30, usia rata-rata sckitar 30 dan tingkat pendidikan untuk kebanyakan
anggota adalah sekolah dasar, yang berijazah SMP kurang dari 20%. Berkenaan dengan
keseluruhan komposisi suku bangsa, terbanyak adalah suku Tolaki, berturut-turut
diikuti Bugis, Jawa dan Bali. o :

-~ Melihat perb'cd'ian-petbcdflan dalani komposisi organisasi wanita ditiap desa tampak
bahwa pada kelomp ok Ranonieto; terdapat 11.5% anggota berusia S0 tahun atau lebih,
yang ternyata. tinggi dlbandmgkan dengan kelompok desa lain, yang usia rata-rata
anggotanya diantara 29 dan 42 M aka karakteristik yang terungkap dengan survai adalah

bahwa usia merupakan parameter dengan- distribusi yang luas. Organisasi wanita

- Palangan 100% anggolanya berusia antara 20 dan 30 dan usia rata-rata sckitar 27, yang
ternyata rendah dibanding desa-desa Iain. Karena hal ini merupakan bagian karakteristik
antara DW dan KWT, penerapan pembatasan terhadap penggabungan nterupakan
kenwungkinan yang harus dipertimbangkan. ‘Menurut petugas penyulub, tidak jarang

~ - bahwa pembatasan tersebut dikenakan tergantung dari desa, terutama untuk DW; yang
cenderung untuk menyimpang dari aturan, barangkali karena mercka diorganisir relatif
 belum lama dan belum terdidik dengan cukup berkeinaan dengan tujuannya.

Terdapat sedikit perbedaan dalam komposisi yang berkaitan denga'n suku bangsa pada
DW dan KT di proyek pedesaan, kecuati di Ranometo, yang susunanuya untuk DW

~ adalah 54.2% Suku Tolaki, 28.4% Suku Jawa, 7.4% Suku Bugjs dan 9.6% suku yang
lain, sedang untuk KW 77.8% Jawa, 5.6% Ranenicto, konsentrasi yimg besar dart suku
Jawa ini barangkali suatu kebetulan, tetapi kemungkinan bahwa tingkat penerimaan dan
pengusahaan yang berkaitan dengan organisasi yang berbeda diantara suku tak dapat
disalahkan dan perbedaan-perbedaan tersebut, kalau ada, harus diperhatikan.
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Karakteristik pimpinan

Berdasar data survai dasar, diketahui bahwa klas pimpinan  pada organisasi wanita di
desa yang berperan serta pada proyek, yailu' anggota organisasi yang memegang pos
eksekutif. Berkenaan dengan komposisi usia, secara praktis tak ada perbedaan dengan
komposisi usia dari anggota organisasi wanita scbagai suatu keseluruhan, dan
kepemimpinan dari kelompok ini tidak perlu didasarkan atas sistim senioritas. Sama
dengan yang berhubungan dengan komposisi kesukuan, terdapatl variasi keeil dengan
kesukuan untuk anggola sebagai salu kesatuan, dengan persentasi wanita Jawa yang
memiliki klas pimpinan 13.2% untuk DW, dan 3.1% untuk KWT, atau 10.3% untuk:
kedua jenis organisasi yang digabung, sedangkan persentase menyclurvh untuk wanita-

" wanita Jawa dalam organisasi wanita adatah 8.8% untuk DW, 2.8% KWT dan 6.6%

untuk kedua tipe organisasi yang digabung, Scbaliknya, persentase wanita Bugis yang

~ dimiliki oleh klas pimpinan adalah 17.6 %, sedikit lcbih rendah dari keseluruhan

persentase yaitu 20.9% dari wanita Bugis yang membeniuk anggola organisasi wanita.

Tingkat pendidikan klas pimpinan sedikit berbeda dengan rata-rala untuk senuia anggota.

Terlihat dengan pasti keadaan rata-rata untuk scluruh anggota, tamatan sekolah dasar

_ membentuk segmen  terbesar, diikuti ‘oleh Sckolah Menengah Pertama dan t'imalan

Sckolah Meucngah Atas, tetapi persentasi tamatan sekolah dasar untuk kelas pimpinan
kurang dari 50%, berarti sedikit lebih rendah dibanding dengan rata-rata untuk semua
anggota, yaitu 70%. Scbahknya, persentasi SMP dan SMA 17.6% dan 10.0% untuk
semua anggota, berarli sedikit lebih besar untuk k!as pimpinan yaitu berturut-turut

33.9% dan 18.5%. chcndcrungm ini lebih nyata untuk KWT ketimbang untuk DAV,

Dipandang dari dasar organisasi perscorangan, “dengan mengabaikan kenyataan bahwa.
ada anggota yang berpendidikan lebih dibanding yang lain, terdapat pula kelompok yang
klas kepemimpinannya dari- tamatan SD, maka pendidikan'itu sendiri tidak dapat'
disamaratakan scbagai prasarat untuk kepemimpinan. Namun, kenyataannya terdapat

hubungan antara pendidikan dan kepemimpinan dari organisasi wanita desa yang tak
dapat dipungkiri.ﬂ '

Pimpinan-pimpinan ini discleksi lebih berdasarkan 'pc}sclujuan bersama dari anggola

“daripada melalui pemilihan, dan dalam: banyak hal persyaratan kantornya sangat tidak

dipastikan. Disamping karakter tidak resmi dari organisasi ini, dapat ditentukan berdasar
fakta bahwa peran dari klas' pimpinan tidak ditentukan secara jelas.  Untuk

- memberdayakan organisasi ini dikeinudian hari, pendidikan kepemimpinan merupakan

hat yang tak terhindarkan dan pada awalnya pemahaman secara penuh terhadap peran
yang dilakukan secara nyata olch pemmpin-pemimpin ini dan kualitas pemimpin yang
diharapkan olch anggota sangat diperlukan.
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c)

Karaktcrlshk chlatan

Berdasar pada data survai dasar y ang berhubungan dengan kelompok wanita y ang sudah
ada, hampir semua kelompok menyelenggarakan pertemuan pada saat-saat tertentu.
Frekuensi pertemuan berkisar 1 hingga 4 kali tiap bulan. Sebanyak 25 kelompok KWT
(78%) dan 41 kelompook DW (53%) menyelenggarakan 2 kali pertemuan atau lebih tiap
bulan.

Ketompok kerja sama kevangan {Arisan) merupakan kejadian lain yang paling banyak
dilakukan secara tetap. Lebih dari separo kelompok -wanita mencantumkan  Arisan
sebagpi kegiatan tetap. Lebih dari 80% kelompok KWT melakukan pcrlemuan Arlsan
scbaliknya untuk kelompok DWW kurang dari 50%. Kebanyakan pembayaran arisan

- dilakukan secara tunai (dengan inran anggota antara Rp 200,- dan Rp 25.000,-). Namun

dilaporkan balwa = beberapa kelompok arisan di desa Kiaca mengadakan arisan bahan
pakaian, Secara prinsip anggota tidak dapat dibebaskan dari furan, dan oleh karena itu
sejumlah vang kas dapat digunakan untuk menjamin terselenggaranya pelaksanaan arisan
dengan baik scbagai cara untuk nemenuhi kewajiban iuran anggota. Jumnlah vang iuran
diantara penduduk desa besarnya bervariasi. Scbéigai contoh anpgota arisan  di desa
Ranometo membay ar iuran Rp 7.350,- tiap bulan, sementara anggola kcldmp_ok arisan di

_ "Lalobao membay ar iuran paling sedikit yaitu Rp 925,- setiap bulannya, berarti berbeda

7 kali lipat dan merupakan pembayar iuran yang terendah diantara penduduk desa yang
berperan setta di proyek' Pe'rbedaan dalam tingkat’ kontribusi ini incrupakan suatu
contoh yang baik tentang adanya pcrbcdqzm slalus ckonomi desa yang direflcksikan
dalam kegmian orgamsas: watlita.

Selain itu, 43% dari seluruh ke‘lompok melakukan pengoperasian dana, dan dalam hal ini

terdapat perbedaan antara DT dan KWT. Sementara itu kurmg'da'ri 30% untuk DW,

dan persentase untuk KWT 80%. Jumlah dana bervariasi secara menyolok, dari Rp

3,000,- hingga Rp 360. 000- Rata-rata jumilah dana yang dioperasikan oleh KWT
mendekati Rp 36.000,- hingga Rp 40.000,- untuk DW, berarti rata-ratanya sckitar Rp
38.000,- bagi gabungan  dua organisasi tersebut. Dana ini diperoleh dengan hasil dari
proyck kebun buah-buahan bersama dan proyck peternakan bersama atau dengan
beutuk kerja sama dan digunakan untuk jaminan kredit, pembayaran peralatan dan lain-
lain. Meskipun aktifitas jaminm»kredit menunjukkan sekitar 10 %: dari scmua aktilitas
dan tidak memberikan gambaran sceara nyata bagi aktifitas umum, apabila tersedia dana,
diasumsikan bahwa jaminai k'rcdil_ dimunculkan meskipun dalam basis yang tidak

-~ menentu.

Berkenaan dengan kegiatan cocok tanam sayur-mayur, sckitar 30% dari seluruh
kelompok menyatakan bahwa hal ini merupakan suvatu aktifitas yang umum, dan
kelompok di Onewila dan Sabulakoa juga dilaporkan mengoperasikan perkebunan sayur-
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may ur bersama. Luas kebun sayur gabungan bervariasi antara 0,25 ha hingga 1,09 ha dan
dalam banyak hal iahan desa gabungan discwakan dengan bebas atas persetujuan kepala
desa, atau lahan para anggota dipergunakan untuk keperluan rotasi. Para anggola

 bettugas sceara bergilir sekitar sekali datam seminggu untuk bekerja di kebun sayur-
~mayur bersama, dan kadang-kadang diberikan bintbingan sccara berkala olch tenaga

penyuluh sebagai pelayanan  terhadap pekerjaan bersama  terscbut. Sebagaimana
divraikan belakangan mayoritas anggota kelompok wanita menyclenggarakan kegiatan
peternakan, tetapi hanya sejumlah kecil dari kelompok yang menjadwalkan peternakan
sebagni salah satu dari kegiatan mereka. 1al ini membitktikan bahwa, tidak termasuk
kelompok DPPG yang terkait, kegiatan untuk mengorganisir peternakan hampir betun
terdapat.

Sistim pendukung kegiatan untuk organisasi wanita

Sesuai dengan data survai dasar, 78% dari seluruh kelompok menjawab bahwa mercka
~menerima bantvan dari luar, dalam satu atau beberapa macam bentuk., Bimbingan teknik -

diberikan melalui petugas penyuluh lapangan (PPL) untuk DW dan KWT. l'lanya

- kelompok DW mengatakan bahwa mercka mencrima bantuan dari PPK, tetapi bantuan
“yang diberikan melalui UP2K (program penambahan pendapatan PKK) juga diberikan

bagi KWT. Disamping bimbingan teknis, wujud dari bantuan terutama terdiri - atas
pasokan biji-biji say uran. M cSkipun pemberian beberapa alat peinroses juga discbutkan, -

- sumber ‘dana untuk perlengkapan tersebut terutama berupa bantuan dari desa atan

kadang-kadang dari kabupaten ' atau propinsi, yaitu dana PKK, atan Departenien
Pengembangan Desa. Menurut Dcparlcmén_TreinSmigrasi, kelompok wanita dari lahan
hunian baru di Sabulakoa (sekarang desa Talunbinga Jaya) juga menerima bantuan,
Kelompok Wanita di Lalobao dan Lapulu juga melaporkan bahwa menerima bantuan
dari LP3M, yaitu LSM daerah, Penyelidikan tambahan yang berkenaan dengan laporan-
laporan ini tak dapat dilaksanakan saat ini; dan oleh karena iu rincian yang nyata dari
bantuan tetap belum jelas.

Apalagj, karena desa-desa yang disurvai telah menerima bantuan dari proyek JICA
mclalui'pelatihan dan proyck mini, tentang adanya sumber bantuan ini nampak dari

Jawaban-jawaban ‘survai, Pemberian bantuan melalui proyck diberikan baik kepada

KWT maupun DW, dan karena tidak ada perbedaan yang besar dalam hal jenis bantuan
yang diberikan kepada kedua jenis organisasi ini, maka berarti tidak ada pembedaan
diantara kedua organisasi wanita ini,
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3)

a)

Hasil-hasi! survai rinci

Organisasi dan karakterislik

Suatu pandangan terhadap kecenderungan rata-rata yang berkenaan dengan struktur
keluarga dan latar belakang rumah tangga dari kelompok yang ada, berdasar survai yang
telah dilakukan terbukti bahwa 87.8% dari angpota menyatakan bahwa mercka telah
mempunyai suami, bahwa jumlah anggota rumah tanggn adalah 3.4 orang (iidak termasuk
orang-orang yang memberikan jawaban terhadap survai) dan 40% anggota micmpunyai
satu atau dua anak berusia balita. Mengingat rata-rata 94% anggota DW mempunyai .
seorang suami, persentase ini menurun hingga 81,8% untuk anggotzi KWT. Meskipun
tidak ada perbedaan usia yang pasti diantara para responden, anggota KWT yang sudah
menjanda cenderung lebih bany ak. Perbedaan tersebut dapat mencerminkan fakta bahwa
mengingat organisasi DW keanggotaannya berdasar partisipasi seluruh rumah tangga,
faktor ekonomis merupakan faktor pembeda yang sahgat kuat untuk bergabung menjadi
anggota KWT.

Transmigran yang berasal dari wilayah lain, berdasar data dai responden rata-rata
sebanyak 48.98%, tetapi terdapat perbedaan yang besar diantara desa-desa; sementara
imigran dari sefuruh responden di desa Ranometo menunjukkan 71.7%, persentase ini
menurin hingga 50% untuk desa Oncwila, 48,6% untuk desa Kiacaa dan 19% untuk
Lalobao. Sementara itu alasan utama untuk melakukan imigrasi adalah masalah

- perkawinan dan sukarela (Transmigrasi Spontan) di Ranometo, dan karena bantuan dari
‘pemerintah di Kiaca (Transmigrasi Swakarsa), sedang di Onewila dan Lalobao,

perkawinan dan pekerjaan suami merupakan alasan utama untuk  melakukan imigrasi.
Sehubungan dengan waktu pelaksanaan imigrasi, para imigran tua yang datang selama

- tahun 60-an dan 70-an bertemipat tinggal di Ranometo dan Onewila, di Kiaca para

transmigran baru yang datang dipertengahan tahun 80-an hingga peitengahan tahun 90-
an merupakan yang mayoritas. Meskipun tidak terdapat survai yang nyata untuk saat
ini, pola imigran ‘ini tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat kekompakan
organisasi.

Schubungan dengan persentasi responden yang suaminya petani ataw anggota dari
asosiasi petani diakui adahya'p'erbcdém ‘yagn sangat’ berarti antara KWT dan DW.
Persentase responden yang suaminya petani adalah 66,7% untuk KWT dan 50,5%
untuk DW. Persentasi responden dari suami yang bcrparlisipasi'di3organisasi pelani
(KT) adalah 78,8 % untuk KWT dan 55% untuk DW. Maka sccara keseluruhan
persentasi untuk responden yang dimitiki oleh organisasi KWT terny ata lebih besar dari
persentasi responden yang dimiliki oleh organisasi DW. Motivasi terhadap organisasi
diantara para anggota KWT telah ditimbulkan oleh petugas penyulubh dan karena KWT
merupakan organisasi pertama dan yang terkemuka yang melaksanakan kegiatan-
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kegiatan yang berkaitan dengan pertanian, maka orang-orang yang mempunyai minal
yang kuat dibidang pertanian dapat ditemukan dalam organisasi tersebud.

Lebih lanjut kenyataan bahwa terdapat perbedaan yang besar dalam persentasi antar
desa tak dapat diabaikan. Diantara responden dengan seorang suami, persentasi
responden yang suaminya seorang petani adalah 27% untuk Ranometo dan 31% untuk
Onewila yang keduanya terletak di pinggirm kota, sedangkan persentase untuk Kiaea
dan Lalobao yang lebih jauh dari kota adalah 89% dan 75% berturet-turut. Hal yang
sama schubungan dengan persentasi responden yang' suaminya berperan serta di
kelompok petani adalah 27% untuk Ranometo dan 43% Onewila, Sedangkan untuk
Kiaea maupuin Lalobao lebih dari 90%. Disamping untuk menyatakan perbedaan yang
jelas datam posisi perlanian ditiap desa,  perbedaan-perbedaan ini diduga dapat
memberikan kesan timbulnya arti penting di sektor non pertanian di wilayah pinggiran

_ kota,

Demikian pula kecenderungan ini juga menampakkan adanya perbedaan tanggapan
sehubungan dengan profesi sescorang, Persentasi responden yang meimberikan jawaban
bahwa profesi mereka sebagai petani, adalah’_ 100% baik untuk anggota KWT maupun

" DW di Kiaea, scbaliknya 0% uituk anggota DW dan hanya 15,4% untuk KWT di

Onewila, dan sebesar 9% untuk keseluruhan. Persentasi ini kemungkinan mencenhinkan_ '

“scbagian dari persentasi yang scbenamnya dari orang-otang yang bekerja dibidang

pertanian, tetapi juga diperkirakan menyatakan’ perbedaan dalam persepsi terhadap
responden wanita, maka menunjukkan suatu hal ‘yang pantas mendapat’ perhatian
berkenaan dengan kecenderungan dalam kegiatan-kegiatan dari kelompok wanita, -

Berkenaan dengan kepemilikan lahan, ternak dan barang-barang konsumen yang tahan
lama hampir tidak terdapat perbedaan-perbedaan berdasar jenis organisasi antara KWT
dan DW, dan scbatiknya, perbedaan-perbedaan diantara desa-desa menunjukkan adanya
kecenderungan karakieristik. Suatu pcninjauén yang ditakukan terhadap kepemilikan
lahan menunjukkan bahwa rata-rata luas lahan yang dimiliki oleh rumah tangga adalah
terbesar di desa Lalobao yaitu 1,62 ha, yaiig sccara rata-rata melcbihi 1,1 ha terhadap :
liga desa lainnya. Sementara luas rata-rata sawah yang dimiliki olch rumah tangga cukup
luas untuk Lalobao dan Kiaca, untuk Ranometo dan Onewila hanyalah sempit. Selain itu
k(épémilikan kebun sayur-mayur ditandai dengan adanya perbedaan dalam sistim
'perlanian dari tiap desa, dan pengembangan fasilitas irigasi diharapkan menjadi suatu
faktor perubahan di wilayah ini untuk masa yang akan datang, Schubungan dengan
pekarangan, 90% dari anggota kelompok dari seluruh desa adalah pemilik, dai luas lahan
rata-rata yang lerbesar tercatat sebesar 0,92% untuk angeota kelompok Kiaea. Hat ini
menunjukkan juga adanya hubungan dengan persentasi kebun sayur-mayur yang
dioperasikan scbagai kegiaian kelompok yang umum.
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Berkaitan dengan kepemilikan ternak yang paling wmum diantara kelompok yang
diswrvai adalah peternakan unggas (rata-rata petani unggas 80,2% jumlah rata-rata
pemilik 8,1%), diikuti dengan peternakan sapi perah (peternakan 36,7%, jumlah rata-
rata pemilik 0,8%). Barangkali schubungan dengan pengaruh DPG, rata-rata peternakan
unggas dan jumlah pemilik peternakan di Onewila melebihi tingkat kepemilikan di desa
lain, lagipula rata-rata jumlah peternakan yang tinggi untuk binatang-binatang scperti
hewan tarik, sapi perah, kerbau, menonjol di antara kelompok Kiaea. '

Terhadap latar belakang kondisi pemanfaatan yang nyata dari petemakau “dan
pemeliharaan unggas dan status sistim  distribusi - dari hasil-hasil ini, perbedaan-
perbedaan tersebut merupakan variabel yang penting untuk dipcrtimbangkah dalam
studi kegiatan kelompok wanita dalam bidang pemeliharaan ternak. '

Sehubungan dengan status kepemilikan barang-barang konsumen yang tahan lama,

~perbedaan-peibedaan yang jelas telah nampak diantara desa-desa yang ada. Rata-rata

kepemilikan radio di desa Ranometo dan Onewila adalah 0,7 unit, sedangkan di Kiaea

: dan Lalobao 0,4 unit. Kecenderungan yémg sama terdapat dalam hal alat-alat masak,

dalam hal ini perbedaan-perbedaan’ diperkirakan lebih bersifat gaya hidup dari si
pemakai dibanding dengan daya beli mercka. Kepemilikan sepeda di Ranometo dan
Onewila antara 40% hingga 50%, sedangkan di Kiaca dan Lalobao melebihi 70%.
Perbedaan ini kemungkinan lebiti ~ discbabkan olch adanya perbedaan dalam
perkembangan jaritig-jaring trasp ortasi dan sarana untuk memanfaatkan alat trasnportasi,
dibanding perbedaan-perbedaan daia_m hal daya 'belif '

Suatu tinjauan terhadap kondisi kehidupan beitetangga dari anggota berdasar data survai

- rinci dari tiap kelompok memperlihatkan balwa sebagaimana biasanya anggota-anggota
dari DW semnianya hidup bertetangga, dan anggota organisasi yang bertempat tinggal di

lebih: dari dua dusun sangat jarang. - Komposisi dari anggota DW ini hampir identik
dengan asosiasi rumah tangga (RT), yang terdiri alas sckelompok orang yang hidup

* bertetangga. Sebaliknya terdapat variasi dalam komposisi KWT. Enamkelompok KWT

yang disurvai termasuk dua yang anggotanya berada di desa yang berbeda, dan untuk’

- empat kelompok lainnya tidak berada dalam satu wilayah RT. Perbedaan-perbedaan int

menunjukkan bahwa organisasi KWT lebih berorientasi pada fungsi, dan organisasi
KWT tersebut mempunyai potensi untuk berkembang menjadi kelompok pemrakarsa
yang berkaitan dengan kegiatan wanila desa.

3T LTS DL T T ST R A L A T T R T S L T e Y B T IR O R T T R R T R TS T T O I I PR RO LS MO L M T ST SRR S TSR

m-23



1 Keglaton dan Hosil Proyek

FhTed TN TR IR T VR I L A B B B D U R ,s«-*"zﬁ" G PR T TR R S TR R T TR R PO D SR T R R O A A R TR SO S TR S A

b)

i)

Motivasi keikutsertaan bcrorganlsam dan faklor—faktor penghambat

Motivasi untuk menjadi anggota KWT.

Diantara anggota-anggota dari enam kelompok KWT yang merupakan bagian dari survai
rinci, 121 orang menunjukkan bahwa mercka mempunyai alasan untuk menjadi anggota
KWTI'. Kebanyakan alasan yang diberikan adalah keinginan untuk mempelajari cara-cara
ber{ani, terutama cara-cara inemproduksi sayur-mayur dan sebagainya (43%). Alasan-
alasan berikutnya adalah keinginan umum untuk menerima teknik dan pengalaman
(33,1%). lebih lanjut sebanyak kurang dari 10% anggota menyatakan bahwa alasan
menjadi anggota KWT adalah keinginan untuk memperoleh hasil tambahan, dan hanya
3% meny atakan bahwa motivasinya ditimbulkan oleh para petugas peayuluh. Data ini
menunjukkan adanya informasi yang benmanfaat untuk melakukan studi untuk masa
depan yang berkaitan dengan pemberian dorongan bagi pengorganisasian wanita dan
peranan “yang harus dilakukan olch petugas penyuluh untuk  organisasi  dan

- pemberdayaan organisasi.

Jawaban lain {entang motivasi tambahan adalah fermasuk menjalin hubungan kerja sama,
dan berkenaan dengan keikutsertaan bcrorgamsam dipahami akan keberadaan wanita
yang lebih menginginkan kepuasan spititual kcmnbang perolchan material. Datam saat
yang sama beberapa responden juga nu,njaWab karena mengikuti program pemerintah.
Hal ini diperkirakan menunjikkan tingginya tingkat pencrimaan tcrhadap program-
program yang dikehendaki pemerintah pada tingkat petani.

Alasan-alasan tidak menjadi anggota KWT,

Scbuah survai telah dilakukan diantara 106 anggota DW. mengenai keikutsertaannya
dalam KWT. Sejumlah 54 anggota (50,9%) tidak bergabung dengan KWT.

Adapun alasan wlama yang diberikan untuk tidak bergabung dalam KWT adalah tidak
ada waktu (83,3%) tidak berminm (20,4%),” dan ketidaktahuannya tentang kegiatan
KW (11,1%). Sebuah tinjauan lebih lanjut terhadap jawaban tentang kutangnya

- waktu memberikan alasan misalnya kesibukan rumah tanggn, bekerja unfuk tugas-tupas
* lain dan mengasuh anak. Dari alasan-alasan ini dapat diketahui bahwa keberadaan KWT

tidak discbar luaskan diantara penduduk desa kecuali hanya bagi para anggota KWT

“karena merasa tidak perlu berpartisipasi dalam kegiatan tenaga kasar. Alasan lain

kemungkinan karena lebih banyaknya anggota DW yang mempunyai anak-anak usia
balita dibandingkan dengan keanggotaan KWT.
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i) Faktor-faktor yang menghambat keikutsertaan dalam kegiatan organisasi.

Sccara prinsip keanggotaan DW adalah semua anggota rumah tangea, dan pada saat ini
telah dilakukan survai terhadap anggota KWT yang berkaitan dengan permasalahan
keikutsertaan dalam organisasi. Diantara 121 anggota responden hanya tiga responden
(2,5%) memberikan jawaban bahwa ada ketidaksetujuan keluarga terhadap keikutsertaan
anggota dalam KWT, hal ini menunjukkan seccara jelas bahwa hampir tidak ada
ketahanan sosial bagi para wanita untuk bergabung dalam organisasi semacam ilu,

~ Keenali itu hanya 15 responden (12,3%) menunjukkan adanya - permasalahan
‘sehubungan dengan keikutsertaannya datam kegiatan kelompok terscbul. Dengan

mempertimbangkan adanya kenyataan bahwa may oritas KWT tersebut telah dibentuk

~ akhir-akhir ini dan bahwa skala dan jangkauan kegiatannya tidak terlalu luas, maka dapat

disimpulkan bahwa pada saat ini kegiatan-kegiatan organisasi itu tidak menimbulkan
kesukaran bagi para anggotanya. Namun {aktor utama yang ditun}irkkan oleh rcspondcn '
schubungan dengan: halangan dalan - berpartisipasi pada kegiatan organisasi “adalah
kekurangan waktu karena kesibukan rumah tanggp, imengasuh anak, adanya pekerjaan
lain dan sebagainya. Ma_ka dalam memperluas kegiatan organisasi wanita, dapat

diperkirakan perlunya menemukan cara-cara untuk memisahkan pekerjaan berat ‘bagi

wanita.

Harapan-harapan untuk pengembangan kegiatan dan organisasi.

Pandangan-pandangan  berikut  schubungan - dengan  prospek untuk kegiatan  dan
organisasi dari kelompok mereka sendiri didapat dari anggota kelompok wanita yang
berpartisipasi dalam survai rinci.

- Kegiatan penting.

- Kegiatan yang dipertimbangkan penting baik bagi DW maunpun KWT termasuk cocok

tanam sayur mayur dan Arisan. Kelompok Onewila mencrima bantuan DPG berupa
peternakan, sementara kelompok Kiaca meayatakan bahwa proses pengolaban
{(mengnliti) jambu mete mcrupakan l\cgmlan utama. Karena kegiatan ini meningkatkan
pendapatan dari tlap anggota yang ikul bcrpemn serta, pernyalaan ini dipertimbangkan

-unluk nmnumnkkan kepedulian wanita schubungan dengan keuntungan ckonomis yang

dapat diperolch melalui keikutsertaan dakam kelompok ini. Perbandingan antara KW
dan DW menunjukkan bahwa diantara anggota KWT, kegiatan' produksi seperti

“misalnya produksi sayur ‘mayur dan perkebunan sayur mayur gibungan sering

dinyatakan scbagai kegiatan utama, sementara pada DW kegiatan keuangan langsung
misalnya Arisan dan perkreditan adalah kegiatan yang dianggap sangat penting. Namun
kebanyakan kelompok yang melaksanakan kegiatan perkebunan sayur mayur biasa
terutama adatah DW, sementara presentasi KW'E yang mcngorg*mlsu arisan hampir dua
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kali lipat dari DW, berarti menunjukkan kecendervngan yang berlawanan. Alasan yang
mungkin untuk keadaan ini adalah bahwa produksi sayur mayur DW merupakan
program yang dirancang dan diinginkan oleh PKK seperti jaminan keschatan bagi kaum
ibu (Posyandu), kegiatan ini dirasakan tidak begitu penting. Scbaliknya berkenaan
dengan K WT, yang meskipun tidak memenuhi semua keadaan untuk melakukan kegiatan
produksi dan belum mencapai titik penyelenggaran aktifitas umum, namun memiliki
tingkat kepedulian yang tinggi dari kegiatan produksi anggotanya karena kegiatan
anggotanya terutama berkaitan dengan bidang pertanian. Scbagai hasil, keadaan ini dapat

dipakai sebagai tanda kepedulian.

Permasalahan Organisasi

Permasalahan yang biasa dirasakan olch KWT dan DW adalah tidak cukupnya dana
untuk melakukan kegiatan kerjasama yang lemah diantara para anggota, kekurangan '
tenaga ahli dan pengalaman dan sabagainya. -

Permasalahan kekurangan dam dlduga berawal dari kenyataan bahwa organisasi wanila-

‘ini tidak diakui scbag’u organisasi resmi. Sejalan dengan KT, tidak terdapat sistim

pcndanaan uintuk KWT. Meskipun gabungan unit koperasi desa (KUD) kepada anggota
KT inemberi jalan wituk mendapatkan sistem pendanaan, namin jalur desa untuk KWT
untuk hal semacam itu tidak terdapat. Apalagi karena DW adalah organisasi yang
sebenarnya dibentuk untuk pelaksanaan program PKK, maka dalam hal dana mcreka
sama sckali mengikuti  program dana wntuk PKK. Karena itu untuk kegiatan murni
mereka, kelompok ini hanya dapat nieﬁmpcrmyakm pada dana cadangan dan sebagainya
berdasar kontribusi dari anggotanya. Namun struktur pendanaan tersebut sangat lemah.

Permasalahan kekurangan tenagn ahli dan pengalaman dan ikatan kerjasama yang lemah
antar anggota kemungkinan berhubungan dengan kenyataan bahwa mayoritas organisasi
ini telah ditetapkan termasuk baru dan juga menunjukkan adanya kebutuhan bimbingan
tckms dan bimbingan orgamsasx bagi Lelompok ini.

Bcbmapa perbedaan mcngcna: pcnmsalahan organisasi dan KWT dan DW: dapat
disclidiki: Persentasi yang lebih besar dari KWT dibandingkan dengan DW terasa bahwa
permasalahan kekurangan dana atau kontribusi merupakan suatu persoalan, sementara
DW merasa kekurangan ahli teknik dan pengataman, dan kekurangan ikatan kegjasama
antar anggota mefupakm masalah yang lebih besar. Perbedaan ini ditafsickan sebagai '

" tanda bahwa KWT lebih berorientasi pada kegiatan yang memerlukan sumber daya

dalam jumlah yang lebih menentukan.
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iif} Tindakan yang diperiukan untuk mengaktifkan organisasi.

Bentuk bantuan yang paling diperlukan oleh DW dan KWT guna mengaktifkan
organisasinya adalah bimbingan teknis dan pelatihan (38,4%). Kategori berikutnya
~ adalah bantwan finansial (27,8%), tetapi tindakan lain seperti kesempatan untuk
meninjau lahan yang lebilh maju dan tour crganisasi yang sukses juga mcnunjukkan
sangal diinginkan, hal tersebut berdasar referensi studi tour yang telah dilakukan di
lingkungan proyek pada waktu yang telah falu. Hal ini memuuukkan balwa kegiatan
‘studi tour telah dievaluasi dengan baik oleh para anggota dari organisasi wanita desa.

Sementara hanya 5,8% dari responden KWT menjelaskan bahwa formasi dari kelompok
ketja adalah perlu sebagai suatu cara untuk membuat aktif, sebanyak 19% anggota DW
telah menyatakan tentang hal tersebut.

* Hal ini diperkirakan sehubungan dengan keny ataan bahwa KWT terdiri hanya atas para
“anggola yang meny ukai fungsi yang ditetapkan dengan jelas, sedangkan DW merupakan
organisasi yang lebih rendah yang mencakup kegiatan PKK yang luas, yang terdiri atas
mlggdla yﬁmg* berpartisipasi dalam banyak kegiatan yang berbasis sama. Dalam hal
- semacam itu meskipun hal ini nampaknya sebagai suatn parados, tetapi dengan mudah
menimbulkan situasi yang mcnycbabkm beberapa angeota selalu memimpin beberapa
'kcglatan Datam hasil-hasit survai terakhir l\eauu{crung‘m ini ditunjukkan olch bcbemp(
kelompok DW yang disurvai.

2..2..6. ~ Ringkasan dan Saran

(1) Status yang berlaku dan permasalahan-permasatahan yang berhubungan
dengan organisasi wanita desa.

llingga:saat ini organisasi wanita yang ada yang berpartisipasi dalam proyek ini telah dinji.
Kenyataan paling penting untuk mempertimbmugkan adanya permasalahan yang bérpcngmnh
- pada organisasi ini yaitu bahwa terdapat dua macam organisasi wanita desa, DW dan KWT

dalam kerangka program umum. Permasalahan yang mempengarubi dua macam organisasi ini
berasal dari tidak cukupnya kepedulian dan kebijaksanaan dan tidak jelasnya posisi pada tmglsat
desa, yang menghasilkan kegiatan ganda dari orgunsam ini. DW adalah organisasi terminal dari
pengembangan hidup menyeluruh dan program-program pengenalan kescjahteraan sosial yang
discbut PKK, yang mencakup jangkavan kegialan yang sangat luas. Apalag DW berkaitan dengan
organisasi nasional yang tesebar hingga ke tingkat pusat pemerintahan. -Sebagai hasilnya tuntunan
untuk melaksanakan kegiatan dan pengarahan yang berhubungan dengan arah organisési' ini
cenderung untuk bergerak dari atas ke bawah. Terhadap peiluasan yang memungkinkan untuk
dilakukan di desa yang berpartisipasi di proyck, kegiatan yang paling aktif dilakukan adalah
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pengembangan (penyempurnaan) dari lingkungan hidup, keschatan ibu dan anak (Posyandu),
yang lebih giat dilakukan oleh perscorangan oleh anggota DW, yang merupakan kegiatan berskala
luas yang dilakukan oleh PKK pada tingkat desa. Kegiatan yang dilakukan secara otonomt olch
anggota DW adalah terbatas pada Arisan dan penyclenggaraan kebun bersama dan kegiatan
semacam it umumnya beriumpang tindih dengan kegiatan KWT.

Sebaliknya, KWT ditempatkan sebagai organisasi yang tujuan utamanya adalah pertanian. Namun,
mercka tidak mengorganisic kegiatan atau bimbingin untuk bidang pertanian utama misalnya
bercocok tanam padi dan bercocok tanam di ladang, dan menggantikan pengenalan kegiatan
terbatas pada semacam perkebunan sayur serla peternakan berskala kecil, dengan kata fain
- mengusahakan lahan tambahan. Kenyataannya wanita juga bertanggung jawab pada tugas-tugas
bercocok tanam padi dan bercocok tanam di ladang dan bertanggung jawab sebagian pada
penyelenggaraan peternakan yang Juas. Pengembangan teknik dalam bidang ini yang dilakukan
oleh pihak wanita merupakan hal y ang penting bagi pengembangan dacrah untuk pertanian, tetapi
elemen semacam itu secara nyata tidak beikaitan dengan lingkup kegiatan KWT, PPada saat yang
sama KWT adalah organisasi yang lengkap bagi dirinya senditi yang tergantung sama sekali pada
petugas penyuluh untuk bantuan pihak luar. Penempatan semacam itu bagi KWT berlawanan
deng,an"KT, yang mempunyai jalur terhadap organisasi yang lebih tinggi semacam KUD dan P3A
‘yang lebih resmi dan memiliki basis. organisasi lebih kuat. Dalam hal ini kemungkinan
: pmig,embangan organisasi KWT s_angat terbatas. ' N |

" Permasalahan fain yang mempengaruhi organisasi wanita adalah tidak_ cukupnya penempatan dari .
kegiatan organisasi wanita yang berdasar pada karakteristik sosio” ekonomik tiap desa dan -
perbedaan-perbedaan dalam kondisi pertanian. Dalam hal DY, program yang telah direncanakan
pada tingkat menengah akan dilaksanakan sccara bertéhap, namun mereka tertinggal dalam hal
kebijaksanaan kelompok kerja, pelaksanaan kerja mcrcké_ kenyataannya sama sckali mengikuti
pengarahan dari organisasi yang lebih tingg, maka kegiatan pada tingkal desa hampir identik
untuk tiap desa. Schubungan dengan KW juga diyakini perlunya mengembangkan cara-cara dan
kegiatan yang sesuai dengan kondisi daerah yang kondisi pertaniannya berbeda, tetapi kegiatan
aslinya yang mcnccrmi_nka:_i karakteristik tiap desa pada umumnya tidak dapat dilihat. Hanya R
beberapa dacrah yang melaporkan kegiatannya yang menggunakan tanaman spesifik  bagi -
dacrahnya scperti pcmmsés'an.biji' jambu mele, Pada ﬁmmnnya ‘schubungan dengan kegiatan
KWT, dipandang perlu mempertimbangkan segi pengoperasian termasuk beberapa aspek antara
ain pemrosesan dan pendistribusian y ang berkaitan dengan masatah produksi. Memiliki kebijakan
untuk :ilclaksanakan kegiatan yang diainbil dari karakteristik daerah diperkirakan sangat penting
untuk masa depan.

{2 Saran-saran untuk pendidikan dan pemberdayaan organisasi wanita desa.

Schagaimana telah divraikan sebelumya, jangkavan pelaksanaan survai adalah sangat terbatas dan
informasi yang diperoleh adalah dalam artian dangkal. Karena itu, satan-saran yang diberikan di
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sini hanya diterapkan pada organisasi yang ada di delapan desa wilayah proyek, dan disarankan
mengadakan pemberday aan organsasi wanita dalam artian umum saja. Survai rinci Iebih lanjut

dilekankan dipertukan agar didapat hasil rinci sebagai alternatif nyata.

a)

Pendidikan dan pemberdayaan Dasa Wisma

DW adalah organisasi terminal gerakan PKK, dan agar dapat mendidik - serta
memberdayakan mercka, 'dipandang perfu memperlengkapi tindakan-tindakan yang
mengaktifkan secara menyeluruh dengan lebih memantaatkan unit PKK di tingkat desa
ketimbang memanfaatkan organisasi DW. Dalam wilayah pelaksanaan proyck,
organisasi DW telah mencoba sendiri dan diyakini bahwa pengalaman program PKK di
lingkat desa masih belum cukup, Oleh karena itu :yang pertama-tama diharapkan untuk
dikerjakan adalah pelaksanaan program PKK itu sendiri. Sepuluh tuntunan program
kegiatan telah dipersiapkan oleh PKK tingkat propinsi, untuk itu telah diberikan
tuntunan pada tingkal Kabupaten, dan pemberdayaan program ini serta pengenalan
penunh terhadap isi dari program merupakan arah realistik pada saat ini. Tentu saja
karena PKK' itu sendiri mencakup jangkauan yang hias dan ditempatkan sebagai suatu’
program, t'crdap:at pula risiko bahwa hanyalah kegiatan yang hasilnya siap diterima akan

‘diperkenalkan  pada tingkat terminal dari wanita desa. Namun, dengan

mempertimbangkan bahwa kegiatan-kegiatan semacam kegiatan ibu dan anak yang secara

langsung berkaitan dengan manfaat yang dilaksanakan, dan sangat mungkin melengkapi

keperluan jangka panjang untuk peinberdayaan organisasi dengan menggunakan yang

. discbut program "bait" scbagai pintu masuk. PKK- itu sendiri mempunyai sistim
- pendukung yang diorganisir secara bertahap yang didukung dengan kegiatan yang
~dibayar, maka penerapan arah kebijakan yang ditentukan secara nyata, pemantauan

Kegiatan organisasi, dan bimbingan berkala scrta sistim umpan balik merupakan hal-hal

yang penting di masa depan.

Pendidikan dan pemberdayaan organiasi petani wanita (Kelompok Wanita Tani/KWT).

Sehubungan dengan KWT, sangatlah perlu mcmperjelas' kedudukan mercka dalam

‘otganisasi yang dircncanakan khusus untuk bidang pertanian. Pada tingkat desa,

menentukan hubungan antara program peternakan dari PKK dengan KWT, yang pada
saal ini sedang dilaksanakan sccara tumpang tindih, juga penjelasan pembagian peran,
merupakan langkah-langkah yang perlu diambil pada saat ini untuk mengaktifkan KWT,
Pada saat yang sama, studi pada tingkat yang lebih tinggi 'yang berhubungan dengan
perianyaan bagaimana menyfapkan arah kebijakan guna menghubungkan KWT dengan |
arus pengembangan pertanian adalah diperlukan.
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Lebih lanjut untuk keperluan jangka panjang, disamping bimbingan teknis untuk
- perkebunan sayur-mayur yang sudah ada, peternakan  berskala kecil, pemrosesan
produksi pertanian, dan peningkatan kehidupan, sangatlah peating melaksanakan
bimbingan untuk teknis pertanian dan produksi dalam jangkauan yang lebih luas,
deimikian juga bimbingan bagaimana menjalankan organisasi untuk KWT.

Untuk maksud ini yang pertama-pertama diperlokan adalah memberikan kesempatan
-yang cukup untuk menerima bimbingan dari petugas penyuluh, yang merupakan satu-
satunya jalur yang ada untuk KWT. Disamping terhadap program yang berhubungan
dengan teknis peﬂz’mi’m dan produksi,: pelaksanaan  program pelatihan  untuk
membangkitkan tingkat pengetahuan dan keahlian teknis dari petugas penytluh yang
berhubungan dcngzm lckmk penyuluhan dan organisasi harus juga dipertimbangkan.

Lagipula scjalan dengan bimbingan pemberdayaan oleh petugas penyuluh, diperlukan
jugn melakukan studi yang berkenaan dengan pengembangan sistim pendukung untuk
pengoperasian’ organisasi. 'Pcngcmbangrm dan kepastian akan adzmya dana untuk
melaksanakan kegiatan dan jalur pemasok peralatan akan benar-benar sangal diperlukan
dalam jangka menengah dan jangka panjang, Juga, penyiapan sistim pengadaan cara-cara
untuk mengadakan pendanaan - dengan mudah dan - murah sépcrli misalnya asosiasi
bantuan pertanian, demikian juga caxa-caré untuk memperoleh infonnasi yang'berkcnaan
“dengan program pendukung organisasi pertanian melalui kelembagaan dan organisasi lain,
‘dan - kemungkinan diadakannya kerjasama diantara unsur-unsur di atas, akan
menunjukkan pemberdayaan dan pendidikan KWT dari segi perspektif organisasi. Salah

* salu cara untuk mencapai tujuan im  harus membentuk- ofganisasi yang lébih tinggi
serupa dengan KUD untuk KT, atan niengkoordinir organisasi KWT pada imgkat yang
tcbih tmggl dari pada tingkat administrasi. '

2.3, Perubahan di masyarakal pedesaan

231 Sifat mas_ram_kaf pedesaan di daeralt proyek,

Dacrah Kcndarl dacrah yang ada di provck in, terletak di u_umg semenanjung Propinsi Sulawcm
Tenggara. Sifat prakiek pcrhm*m di dacmh ini berubsh-ubah sejalan dengan bentuk perbaikan
-perladang'm yang dikerjakan ‘oleh suku-suku petani penduduk. Setipap suku mengerjakan
menurut selcranya sendirt dalam bertani, sampai turun menurun, Disamping orang Tolaki, yaitu
pmduduk asli dactah proyek, suku lain sepeiti Jawa dan kelompok ectnik lain yang
bertransmigrasi mengikuli rencana program nasional, mempraktekkan kebiasannya sendiri dalam
bertani. Sifat suku ini seperti daftar pada Tabel 3-19.
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Diantara delapan desa yang berpartisipasi pada proyck ini, ada empat hampir seluruhinya
mengerjakan seperli yang dikerjakan penduduk Tolaki. Empat desa yang lain terdiri dari kira-kira
50% penduduk Tolaki, dengan transmigran mengerjakan scparonya. Di Ranometo dan Lapuly,
transmigran dan penduduk asli Totaki hidup hampir-hampir bercampur. Di Kiaca dan tetanggany a

Palanga, transmigran dan penduduk Telaki hidup terpisah.

Tabel 3-17  Sifat Suku-suku di desa yang ada proyeknya.
_ Suku Tolaki Bugis Traja .. Jawa . Bali
Penduduk asli Sulawesi Sufawaesi Sulawesi Pulau Jawa Pulau Bali
Tenggara Selatan Selatan :
Lingkungan Lahan  BasaW/ | Lautan Pegunungan, Dacrah_ rendah/ | Perbukilan
pegunungan | (Sawah, bukit) TeLnaI; tidak | perbukitan ' _
subur
Pertanian Tanaman kering | Tanaman keting | Tanaman kenng “Tanaman kering | Sawah  (beriri-
(sawah _kering, | (sawah kering, | Sawah (tah {Tanaman §a51)
Bad1 -padian) adi- ﬂadnan) basah) camputan) ela
ohon Sagu awa Sayuran Sawah Buak- huahan
Jambu mende Tembakau Kopi beririgasi) .
Coklat Lada ebu
Kedelai
= Ancka: ragam |
. — : . danjen, . ]
Transmigra - Penduduk ashi Dari .~ sekitar | Dari sekitar | Dari th 1959 - Dari th 1970-an
- _ tahun 1970 tahun 1939 :

Kedelapan desa dipisahkan oleh pcgunﬁng:m'BorOboro. Discbelah Utara pegnnungan terletak
Ranometo, Sabulakoa dan Onewila. Ketiga desa ini menempat tanah yang tidak subur dan rendah
produksinya. Tanah discbelah Selatan pegunungan lebih baik, dan tanaman padi melebar ke desa
yang mempunyai banyak transmigran yang trampil dalam bersawah. Ranomecto, Palanga, Kiaca

“dan Lapulu - mcmpuny'u banyak transmigran, yang bertransmigrasi karena

tanaman padi

dimungkinkan. Empat desa yang lain kcbanyakml terdiri dari orang Tolaki. Mereka melaksanakan
bertani di sawah lahan kering dan ladang, menanam pohon sagu di lahan basali dan menanam

tanaman pcrkebunan

=—o0EN SR

Tabet  3- 18 Data dasar keempat desa yang bcrpart:snpa31 pada proyek.
_ Desa Ranometo{ Palangan | Kiaca Lapu}u‘ [ Lalobao | Laeya | Sabulakoa | Onewila | Jumlah
Luas (km®) 15.70]  55.01] 44.54 7308 8244 22.66 4018 1344 318.07

Penduduk (org) 2,005 1,806 1,448 L7511 2,665 - 1,043 1,080 893  12.691
- Laki-laki 996 897 703 879 1,375 516 502 461 6,326
" Perempuan - £1,009] 909 - 744 873 l_,29d - 327 578 432 6,365

. Rumah tangga 432 345 315 394 559 238 400 178 2,858

ladang k1y 0 3319 3120 394 543 238 404 131 2,669

Kepada!an pendu duk 121.7 32.8 - 32.% 24.0 32,3 460 . 262 65.4 36.5
(org/km) : ' j ‘ : :

Kelompok tani i 10 1IN '8 5 ¢ 10 7 6%

Kélompok Wanita 2 b I | 3 4 4 29
CP3A s 1 I | { 1 N 1 7

0. KUD I Al 2
. Komposisi suku _ : _ : : _

Tolaki 48.6% 47.6% 48.8% 33.7% 100.0%% 73.0% 98.4% 100.0%

Bugis 279 . 43.4% 51.2%)  523% {1 27.0% 1.6%; g

Traja 8.2% " . 5 . . 5 .

Jawa 37.0% 7.5% 4 .

Bali - 1 11.6%4 = :

Lain-lain 3.5% 1.5% 0.6%
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()

Ranometo

Sebagai tambahan orang Tolaki (48.6%), desa Ranometo terdiri dari orang Jawa, Bugis,
Traja, dsb. Meskipun tanabnya tidak subur dang panenan rendab, desa mempunyai 178
ha sawah (20% dari scluruh daerah). Tanaman perkcbunan (jambu mende dan coklat)
diproduksi di perbukitan. Perladangan ditanami sayuran dapat terlihat. Sapi dan unggps

terutama diternak oleh transmigran dan kebanyakan ladang dibiarkan saja scbapai

- pekarangan dan jalan. Keadaan ini wumum di desa yang ada transmigrannya. Petani

 sambilan kebayakan di ada di dekat kota Kendari, separo dari petani mempunyai sumber
pendapatan di luar pekerjaan bertani.

Palanga

~ Orang Palangy hampir mempunyai prosentasi yang sama dengan orang Tolaki dan
Bugis dan 7% dari Jawa. Orang Bugis termasuk orang yang terakhir bertransmigrasi dan

mercka terampil dalam bersawah. Desa mempunyai 127.5 ha sawah (15% dari seluruh

- daerah). Perbukitan digunakan untuk menanam terutama biji mende (jabu mede).

()

Kiaca

Terletak dekat dari Palangs, Kiaea terdiri hampir separo orang Tolaki dan separo Bugis.
Bugis. termasuk banyak sekali sebagai transmigran. Desa mempunyai 175 ha sawah

{20% dari scluruh dacrah), dengan jumlah yang besar saat ini dibuka seba i sawah.
e _

" Dacrah kering diganakan untuk menanam padi gogo dan jagung selama musim hujan. Biji

(d)

()

mende ditanam di perbukitan, Orang Talaki sampai sekarang tidak menggunakan sapi
untuk membajak, tetapi sekarang jumlah petani  belajar menggunakan teknik membajak
dengan sapi meningkat untuk sawah diluar keperluannya.

Lapulu

65% penduduk Lapulu adalah orang Bugis dan transmigran dari Bali. Desa mempunyai

1349.5 ha sawah, sckitar 40% dari scluruh dacrah, Beberapa petani Bali mempunyai

sebanyak 6 ha sawali dan Lapula pcaanam padi terbesar  di desa daerah ini. Biji mende
ditanam di perbukitan.

Latobao .

Lalobao terdiri dari 100% orang Tolaki. Desa hanya mempunyai 7 ha sawah yang

dibuka oleh proyek. Sawah ini memproduksi padi kering, ketela dan jagung di daerah
kering dan daerah bekas kebakaran, pohon sagu di lahan basah dan sejuimlah besar biji
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(D

‘_.(g)

h)

mendc di perbukitan. Sebagaimana desa Tolaki sapi meningkat tetapi hanya
sepersepuluh desa ada transmigrannya. Sekarang penggunaan sapi untuk membajak
kenyataannya tidak ada.

Lacya

Lacya terdiri dari 70% orang Tolaki dan 30% Bugis. DDesa tidak memiliki sawah.
Produksi pertanianny a terdiri daci tanaman tahan kering dan tanaman 'perkebunan 17 ha
tanaman lahan keringnya yang telah dibuka oleh proyek diadakan demonstram

(pcrcontohan) bereocok tanam pertanian dan berkembang, '

Sabulakoa

Sabulakoa hampir seluruhnya terdiri dari orang Tolaki. Desa tetangganya terdiri dari
transmigran Bali mengerjakan sawah yang subur dan hasilnya Sabulakoa mempunyai 20 -
ha sawah. Sawah memproduksi padi lahan kering, ketela dan jagung di lahan kering dan

~dacrah bekas kebakaran, pohon sagu di lahan basah dan biji inende di perbukitan.

Pekerjaan sampingan pertanian, tumbuh di claerah yang dlpcngaruhi oleh kota Kendari
yang dekat tetaknya.

‘Onewila

Onewila terdiri dari 100% orang Tolaki, Desa mempunyai 14 ha sawah. Sawah ini
memproduksi padi lahan kering, ketela dan jagung di lahan kering dan daerah bekas
kebakaran, pohon sagu di Jahan basah dan biji mende di perbukitan. Pcketjaan

‘sampingan pertanian meningkat dengan bci(crja di kota Kendari.

Pcrubahan di masyarakat pedesaan hasit dari pelaksanaan proyck.

* Perubahan datam distribusi prOdhksi pertanian.

Beras: Perubahan dari penjualan beras tidak dilumbuk ke nienjual beras sl ijp.

Perubahan-perubahan - yang terjadi diantaranya perubahan distribusi  produksi
pertanian yang discbabkan olech adanya proyck, yang terbesar adalah pergeseran dari
penjuatan padi gabah ke penjualan beras slijp, terutama tegjadi di pinggiran dacrah. -
Menurut laporan survai tahun 1994, pcnjualah beras slijp memberi keuntungan kira-kira
30% lebih besar dari pada penjualan berupa padi gabah. Desa Ranonmeto, yang terletak
di dacrah pinggiran, menjual semata-mata beras slijp. Tetapi di Lapulu situasinya
berbeda, yang tertetak di dacrah tidak jauvh sebelah selatan gimung Boroboro. Pertanian

BT I O R TS DTS Y DR FOTC R A RN SRR S S 8 S ahes T LA G LR T R S S LR R RIS R SR T I EE AL E LN N N ST YT RS SRR I IR

- 83



111 Kegiatan dan Hasil Proyek

BT I D O R T RN I B LS M D RS R T NI A ST DALY U N TR Y U T g T L T s e S SSE R Y B LA b LR o Y b ]

skala besar disana telah menjual produksi beras dari hasil tanam dua kali sawah seluas 4
ha berupa beras slijp dengan harga yang Iehih tinggi dari laporan smvai dua tahun

scbehunnya, memutuskan mengubah menjadi menjual padi gabah ke pengecer karena
lidak tepatnya pengapalan beras.

 Menurut- Taporan survai yang diadakan bebrapa waktu ini, perbedaan dalam
harga penjualan padi gabah dan beras slijp telah turun scbesar 10% scjak tahun 1994.
Hal ini mungkin discbabkan olch perubahan dalam pola pengadaan beras dari
penyalurannya yang menyebabkan penjualan beras slijp oleh petani menjadi meluas.

i) Biji mende: Pcrgeseran dari penjualan biji mende yang tidak dikupas ke penjualan biji
- mende dikupas.

Biji mende adalah produksx pertanian yang tcrbllang terbesar dalam penanamannya di
daerah proyck. Mercka tumbuh dengan kondisi bercocok tanam yang sangat cepat dan

| panenan biji biasanya dijual ke pengecer berupa tidak terkupas. Waktu ada proyek,
dacrah yang maju dan pchni mengapalkan biji mende terkupas telah disurvai dan pelajari,
hasilnya mesin pengupas diperkenalkan. Ketika biji terkupas menunjukkan lebih bany ak
keuntungan, produksi biji mende terkupas menjadi meluas. Bila biji tidak dikupas dijual
dengan harga Rp 1.500/kg, maka biji mcnde ferkupas dijual dengan Rp 8.500, jadi ada
biaya pengupasan scbesar Rp. 8.500. Tidak semua petani mau menjual 'biji meide
terkupas, kelihatannya ada indikasi bahwa biaya proses. diatas tidak menarik bagi
miercka atau barangkali ada masalah lain. '

Masalah yang serius ada dipendistribusian biji mende di Indonesia. Masalah itu_
terungkap dari kenyataan bahwa Indonesia tidak mempunyai pasar dunia untuk biji
- mendenya dan tempat pemrosesannya merupakan posisi yang lemah.

Produksi biji mende di Indoncsia dikapalkan ke India dalam keadaan tidak dikupas, yahg
akan mereka kupas dan kemudian dijual kembali sebagai biji mende India ke pasar dunia.

- Jadi Indoncsia hanya menjual bahan bakunya. Bila Indonesia memroses dan

- mengapalkan biji mendenya sebagai produk akhir, biaya pengapalan petani akan naik
dan pasar Indonesia untuk biji inende terkupas akan berkembang, Produksi biji mende -
‘Indonesia * dan petaninya akan untung besar, Hal ini :mmgkm saja untuk mcnmgkatk'm

~ distribusi bl_]l mcmic melalui penciptaan sistem baru dan bimbingan kepada industri yang
terkait, dengan cara yang serupa telah tegjadi pergeseran dari ekspor kayu glondongan ke

cksp'or'balok kayu gergajian yang telah terlebih dahulu dilakukan olch pemetintah -
Indonesia.
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Apakah tcknologi pengupas biji mcndc dapat didirikan di Indonesia bergantung kepada
kemampuan mengadaptasi pasar. Misalnya, meskipun  pemroduksi meningkatkan
tingkat teknologinya, kegagalan pemasaran dalam menanggapi demikian juga dengan
pencapaian teknologi dapat menycbabkan kegapalan teknologi produksi untuk dapat
didirikan.

Untuk  meningkatkan kemampuan adaptasi  pasar, penting sckali pengetahuan
pelaksanaan diaktifkan oleh pemerintah untuk tambahan organisasi pasar dan sistem,
seperti asosiasi perdagangan, asosiasi industri dan scbagainya. Bila tindakan tersebut
tidak diambil kekvatan dalam mengadaptasi pasar akan membuat sangat scd1k1t
kemajuan,

Perubahan di organisasi produksi pertanian danitianah laku petani.

- Perubahan di kebiasaan bertani termasuk peketjaan bertani.

Indonesia mempunyai sistem saling membantu disebut Gotong Royong Pada kasus
produksi’ pertanian sistem ini diikuti oleh Bawon, sistem dimana tanaman dibagi
menurut pembagian penchpkem lebih dulu (pembag;'m keuntungan). Sctiap peserta

- da!am kelompok telah tetap, ketidak adilan persatuan panenan cenderung terjadi. Sistem
- ini menyebabkan tidak logis bila hal itu dibawa ke dalam pemerataan dllmgkat bawah

. produksq pertanian.

Kondisi Bawon pada saat ini di Jawa dilaporkan sebagai berikut, “Misalnya, sistem
didasarkan kepada konscp ckonomi pembayaran desa sedikit lebih tinggi dari upah-
kepada semua peserta dalam paien padi telah dihapus. Sckarang petani telah mulai
menjual tanamannya kepada pengecer kadang-kadang sebelum mereka memanen, atau
mercka memborongkan kepada pekerja panuai untuk biaya yang tetap.” (“Indonesia
Twenty Years Later = Indonesia duapuluh tahun kemudian”oleh Aiko Kurasawa).

Sebagian besar petani di dacrah menunjlikkan cara bertani yang didasari kepada sistem

-Gotong, Royong. Semua pcserh bawon adalah petani. Mcreka semua bersama-sama

mcn_;alankan konsep upah pekerja yang didasarkan kepada hasil yang dicapai melalui
pengimbangan dari ketidakcukupan tenaga secara bersama-sama, dan situasiny a sedikit

“berbeda dengan sistem Bawon yang dilakukan olch petani .lawa dimana setiap petani
dapat ikut serta.
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Tabel  3-19  Perubahan Bawon
Desa Perubahan Bawon | Perubahan dlam jumbah padi Traktor Tanaman
] gabah (ke/ha) (unit)
Ranometo | 3:1-5:1 > 8&:1-10:0 | 2,500 -» 3,800 0 > 8§ Padi
Palanga 41-6126:0-8:1 | 2,700 2 4,200 0 2 4 Padi
Kiaca 4:1-6:1 > 5:1-8:1 2,700 -> 4,500 .0 > 8 Padi
Lagutu 5:1-6:1 = 7:1-9:1 2,700 - 5,500 0 2> 8 Padi
“Lalobao 3:1-4:1 > 3:1-4:l 2,100 -> 2,200 0 > 2 | Padigogo |

Lambatnya kemajuan proyck oleh meaurunnya penggunaan sistem Bawon, hasilnya
dapat dipuji. Satu hal dalam pencapaian - ini, dengan tumbubnya tanaman yang
menggembirakan perbandingan upah tenaga akan menjadi berlebihan dengan pemakaian
tingkat pembagian sampai kini. Sebab lain adalah petani membajak seadiri sawahnya

- dengan menggunakan mesin atau sapi dan memnycdiakan beberapa jam kerja untuk

Gotong Royong. Diantara desa peserla proyck yang mempeéricbar sawahnya, jatuhaya
tingkat peserta Bawon terlihat dengan menyolok di empat desa.

iy Kelompok tani dan Perkumpulan Peinakai Air (P3A)
-Kclompok- tani dibentuk dengan tujuan untuk memajukan Rencana Bimas, dan
Perkumpulan Pemakai Air didirikan disetiap désa scbagai bagian dari proyek ini.
Tanaman padi telah benar-benar bergantung kepada air dan menserlukan kelompok yang .
dapéﬂ mengkoordinasi schubungan dengan pengelolaan sumber air. Schingga hal ini perlu
untuk petani yang kini telah mulai menanam padi memperoleh pengataman - dalam
pengelolaan. ' ' ‘

¢)  Perubahan peri kehidupan petani.

i)  Pergeseran di pendapatan pertanian

Diantara delapan desa yang berpartisipasi proyek, Renometo dan Onewila benar-benar
bergantung pada pendap atan dari pertanian bila petani tidak ada kesempatan pekerjaan
samping. ' '

- Diantara petani yang berpartisipasi proyek, mercka yang mcmpunyai sawah terlihat
‘pendapatan mereka naik dengan menggembirakan. Sepesti telah discbutkan dimuka
schubungan dengan perubahan produksi perfanian, hasil padi melonjak karena luas
sawah meningkat dalam satuan panen sejauh ini bertambahnya sawah yang ada sebagai
keuntungan dari penggunaan teknologi pengelolaan bercocok tanam yang maju,

Beberapa suivai petani melaporkan produksi padinya, yang pada tahun 1993 berjunitah
46% dari produksi pertanian total Rp 3,495,000 (sekarang equivalen dengan Rp
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4,552,000) melonjak menjadi Rp 7,164,000 (1.57 kali lebih besar) atau 70% dari hasil
total pertanian. Meskipun biaya produksi naik sckitar 30%, pendapat produksi
pertanian telah meningkat dengan 70%.

Perubahan di kebiasaan makan, khususnya dari sagu ke beras

Makanan pokok crang Tolaki adalah beras dan sagu. Bila ditanyakan mengapa mereka
membuka lahan untuk sawah, semua orang desa Tolaki' akan menjawab itu harus
demikian karena inercka harus dapat swasembada, Namun, dengan cara yang sama orang -
Ranometo dan Lapulu dimana tidak ada lahan kering untuk tanaman padi, orang Tolaki
Jjuga bergeser dari sagu ke beras, dan lebih khusus lagi ke beras padi.

WID (Woman in Development = Pengembangan peranan Wanita)

Scbagaimana proyek terpadu, proyek ini juga niengerjakan "pcmbualan stnur
masyarakat (4 sampai 6). Pelajar Sckolah Teknik  Menengah di kota Kendari
merekayasa kerangka sumur untuk dinding pelindung sumur dalam praktek kerjanya.
Kemudian kerangka ini digunakau untuk- membuat  sumur masyarakat. [ndonesia

- didominasi oleh kaum laki-laki, orang laki menentukan segalany a termasuk lokasi sumur.

Sampai kini, wanita tidak menyatakan terlalu banyak kclidakpuasmmyé, tetapi lama-

* kelamaan wanita mulai berpartisipasi dalam pemilihan lokasi sumur. Pembuatan sumur
~diterima scbagai sumur jadi, sampai sckarang, orang-orang desa dalang meminjam

kerangka sumur tersebut diatas digunakan untuk membuat sumurnya seidiri.

Penggilingan beras divabgun disctiap desa yang digunakan sendiri olch warga desa.
Mereka bahkan membawa gabahnya untuk digiling menjadi beras stijp. Penggilingan padi
bebas dari tenaga wanita dan kanak-kanak. Dahulunya, di Ranometo yang terletak di
daera pinggiran tanaman sayur-sayuran dipimpin oleh laki-laki. Kini, wanita ingin
memproduksi sayuvran di halamannya dan menjualnya senditi, dan belajar teknik
bereocok tanam untuk tujuan itu. Hal ini menunjukkan pengembangan ity tidak dapat
dilihat scbelumnya. ' '

- Perubahan di desa secara kescluruhan

Daerah proyek scdang berusaha keras dalam menumbuhkan per'ckonomialmyé.
Pengembangan perckonomian Indonesia sebagai bangsa memberikan kontribusinya
kepada pembangunan prasarana, seperti pembangunan jalan dan pemberian aliran listrik,
bahkan di dacrah proyek yang ada diluar dacrah dan mcerangsang kediamannya sebagai
budaya konsumsi. Yang mengakibatkan di dacrah kediaman proyek membutuhkan
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sepeda, sepeda motor, TV dan sebagainya. Perubahan kesejahleraan sosialnya di dacrah
proyek dapat diperiksa fakta sebagai berikut.

Perbaikan kehadirannya disekolah

' Pengﬁjian dalam kehadirannya disckolah untuk Sckolah Dasar dan Sekolah Menengah di

delapan desa yang berpartisipasi proyek menunjukkan bahwa sejumibah pendafiaran di
Sckolah Dasar meningkat 18% di Ranometo, 37% di Kiaca dan 18% di Lapulu.
Meskipun penduduk Ranometo yangada di daerah pinggiran, pendaflaran sckolah telah
meningkat dengan tingkat yang sama seperti di Sekolah Dasar, peningkatan y ang terakhir
im tidak dapat disama ratakan untuk seluruh daerah proyek. Namun demikian,
peningkatan pendaftaran di Sekolah dasar di Kiaea dan Lapulu adalah scbagian besar
karena ternyata pendapatannya telah naik karena kenaikan produksi berasnya. Di
Indonesia wajib belajar adalah bebas tetapi Rp 600 dibutuhkan  setiap bulan untuk
buku pelajaran dan vang yang lain, tambahan Rp 5,000 untuk vang pemetiharaan gedung
dan lain biaya. Bila perincian penduduk dalam umur lld’lk diketahui, maka gambaran
pendaﬂaran sekolah tidak dapat tersedia.

| Sehubungm dengan Sekolah M'cncngah, mereka hahya_ ada di tign desa dan desa yang

tidak mempunyai sckolah mengirim muridnya ke desa tetangganya yang mempunyai.
Olch karena itu prosentasi murid yang melanjutkan - Sckolah Mcucngah tidak dapat
di relalisasi, Prosentasi murid yang pergi ke Sekolah Menengah diperkirakan sebag'zi
berikut berdasarkan pada statistik daerah. Scbﬁgax pcrbmdmg,m pendaftaran di Sckolah
Dasar dan Sckolah Meciengah per kelas Lehhalannya menunjukkan bahwa seklt'ir 60%
Sekolah Dasar metanjutkan ke Sckolah Menengah (Libat Tabel 3-20).

Tabel 3-20  Pergeseran Jumlah Murid di daerah Kendari.

Jumlah | Junla | Jumlah Jumlah Jumlah gurn Jumlah = | Jumlah murid
sekolah | hguu-l murid marid per per sekolah murid per per guru .
1@ (3 kelas ~ 2y sckolah (3)(2)
_ o 1 R ' L Ay B
Sekolah a o (3)6 _
Dasar GIS_ 4,627 1 86,322 | 14,387 1,52 " 140.36 18.66
1990/9} 638 | 5,239 | 96,636 | 15,939 8,21 14990 18.25
1199586 | ‘ N P I
SMP _ : b33 -
1990/¢1 124 | 1,345 | 24,265 8,068 10,85 - 195.20 18.00
1995/96 [ 114"} 1,678 | 29,675 | 9,691 1432 | 25761 | 11S0 |
SMA {3)3 :
1990/91 67 942 14,828 4,942 14,06 22131 15.74
199596 | 53 | 1088 fazoi9 | 5973 | 2430 | 33809 1391
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ii} Punbchan barang itdak habls pakal (scpeda scpcda motor, mobnl) dan pcrhslnkan

Schubungan dengan pembclian barang tidak habis pakai dan perlistrikan, Palanga, Kiaca
dan Lapulu terlihat meningkat dalam pembelian scpeda dan sepeda motor, dan
perlistrikan juga ada kemajuan. '

2.4, Hasil surval dan misi evaluasi

(1) -Penyusunan perencanaan tim survai (April 1992j .

" Meskipun ada keterlambatan pada tahun pertama pelaksanaan proyck, hal itu hanya pada tahap
awal dan bila kemudian skema pelaksanaan dibuat, dengan usaha keras dari tim yang ahli,
kerjasama dengan konterpart dan penyerahan alat-alat mekanis ke lapangan. Lebih lanjut Menteri
Pertanian  dan  instansi  lain  ditunjuki keantusiasan : fihak Indonesia - untuk proyck.
Mempertahankan faktor positif di ingatan, tidak terlihat adanya kebutuhan lain pada saat ini
untuk mengadakan revisi besar dalam rencana lima tahun TSI Dimasa 'dalang,, tim pembimbing
teknis JICA harus memberikan bimbingan masalah ini untuk mendapatkan perhatian lebih lanjut
bila situasi dilapangan memberi man{aat. '

Scbagai tambahan dari proyck ini yang “aspek keras”. adalah penting b'mwa'instﬂmsi dacrah dan

pelugas yang terkait di perherintah dacrah bergabung dalam’ keperansertaan pclam mengambii

inisialif didalam proses perencanaan proyck Konterpart yang terkait didalam semua tipe

pengalihan teknologl juga mengambil peran penting. - Dua konlerpatt ditempatkan ditiap

departemen, tetapi sclama micreka scmua sangat muda, perbedaan umur antara mercka dan tenaga
~ ahli jangka panjang barangkali tetlalu besar, mercka kurang lay ak sebagai instruktur di masy arakat

dant tidak cukup orang dengan keterampilan khusus yang memadai. Juga, dari dua konterpart di
- seliap - departemen seorang hanya- bekerja tidak tetap, yang mungkin karena kekurangan
kepereayaan untuk bekerja penub.,

Staf pemerintah yang terkait, pctémi kunci, kelompok petani dan yang lain harus mendapat latihan

di lapangan seperti bercocok tanam, peimbukaan Jahan dan pemberday aan organisasi petani, tetapi

tidak bcg:tu jetas kemauan di fihak pemerintah Indonesia dalam mengeluarkan dana seperti latihan,
‘Pemerintah Indonesia harus mengadakan dana yang sesuai untuk tercapainya tujuan proyck.

) Evaluasi pcndahuluan {Oktober 1993)

Rekaman diskust proyek ini meny ebutkan akan dimulai pada Maret 1991 dan tim ahh pertama
dikirim bulan Juni tahun yang sama untuk membicarakan metoda khusus kerjasama dengan
konterpart dan menyusun survai fapangan secara detail. Berdasarkan kepada pembicaraan ilu,
bulldozer, backhoe, dump truck dan peralatan berat lain adalah penting untuk tahap awal
kerjasama proyck yang akan diadakan secara lokal, tetapi penyerahan peralatan ini oundur, bara
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diserahkan antara bulan Maret dan Agustus 1992, Pada periode ini mundurnya pengiriman tenaga
ahli dari Jepang dan penycrahan peralatan berat telah tertutup dengan mundurnya penempatan
tempat konterpart., Disamping itu, banyak konterpart yang ditunjuk tidak begitu berpengalaman
dan ahli di lapangan. Keterlambatan sclurulinya menjadi sckitar satu tahun, hampir sepanjang
recana awal.

‘Namun demikian, untuk mengembangkan lahan, konstruksi pertanian, fasilitas pedesaan dan
fasititas lain seperti model lapangan telah diselesaikan di Ranometo, ditempat konstruksi dimulai
paling awal, tanggapan terhadap arah proyek dan dampak pada kedua belah fihak menjadi jelas.
Sejak hal ini menjadi proyek partisipatif pembangunan pertama, kedua belah pihak kelihatan
mempunyai pengalaman bahwa ada beberapa ketidakpastian perihal bagaimana mendckati tahap
permulaan pelaksanaan proyek. Pertimbangan yang mendalam dan koordinasi memakan waktu
lebih lama dari pada yang diperkirakan, tetapi sckarang memberikan kesan bagaimana
penyelesaian pekerjaan di Renometo memberikan rasa lebih jelas bagaimana caranya. Mulai
sekarang kedua belah fihak akan mendekati pelaksanaan proyek ini lebih besar kepercay aan. Pada
kerjasama yang akan datang kemampuan teknis conterpart dapat diharapkan maju lebih cepat,
sebagaimana mercka benar-benar mengenal dengan baik pelaksanaan proyek.

Tenmpat proyck yang dijadwalkan untuk pembangunan dimasa datang letaknya di tempatl yang
terpeicil, schingga akain sangat sulit untuk menekan kehilangan waktu - dan menyeclesaiakn areal
ini pada waktunya. Hatl ini sepcrli pada waktu periode kerjasama akan diadakan penilaian yaitu
waktu survai evatuasi akhir. : ' '

Fihak Tndonesia telah bersepakat dalam pencgasannya akan menyokong, menckan kemiskinan
dan mcugurangl daerah yang menycdihkan yang menjadi kepentingan ut'amanya didalam arah .
kebijaksanaan pertanian. Isi dari proyek ini cocok dengan kcpentmgan fihak Indonesia dan
menjadi hal yang mengesankan bahwa nicreka sangat berkep entingan dengan peny clesatan proyek.
Oleh karena itu pelaksanaan proyek menjadi penting bahwa fihak Jepang menjadi fleksibel datam
mengakomodasi keinginan kebijaksanaan Indonesia dilvar perhatiannya untuk pemberdayaan
keinginan tersebut. ' '

Begitu prasarana diperbaiki pelayanan “lunak” sehubungan dengan 1apmgan yang memperbaiki
prakiek bertani _dé.n memberday aan organisasi pelani dalam  menjalankan peranan penting dan
menjaga m'om_en_lum'prOyek untuk maju. Di arcal proyek desa-desa terdiri dari berbagai etnik
- bercampur alan péududuk asli Tolaki dengan Bugis sebagai pemukim dan lain pemukim dari Jawa
dan Bali. Setiap orang ini mempunyai adat istiadalny a dan kebiasaan sendiri dan tingkatan mereka
dalam keahtian bertani juga berbeda. Survai menyeluruh dan pendekatan dengan sifat yang
dikenakan terhadap orang-orang ini masing-nasing sangat penting pada pelaksanaan proyek.,

Kelompok kerja telah di tempatkan membuat petant antusias kepada proyck dengan peran serta
mercka (h]am pembuat'm saluran xr;g'm dan mcnjadi mudah dalam pelaksanaan proyek.
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Perkmnpulan Pcngdolmu Air datcmpatkan sebagai perencana dan akan mulai pelayanannya di
masa datang. Permintaan dan pengelolaan dana yang akan datang oleh petani yang telah diadakan
perlu dipelajari bersama-sama dengan petani sebagai cara meningkatkan kesadaran mereka dalam
~ berpartisipasi. Beberapa kemajuan saal ini terlihat di Ranometo, tetapi organisasi petani di tujuby
‘desa sama sckali belum dimulai,

‘Organisasi petani di Ranometo perlu dibangun dengan bantuan pemerintah agar percontohan
dapat memp engaruhi dan tersebar ke tujuh desa yang lain. Organisasi petani semacam merupakan
issu yang sangat penting, issu yang telah memberikan dampak penentuan pada evaluasi proyek.

Pada tahap ini, kemajuan yang tetap harus dipertahankan dan sy ukuri dan pada waklin yang sama-
dampak proyck harus secara agresif dipublikasikan bila orang penting mengunjungi daerah dan
melalui penggunaan papan pengumumem dan sebagainya.

3) Evaluasi akhir (November 1995)

Pelaksanaan survai dilakukan bersama tim survai Indonésia, mengevaluasi hal-hal detail seperti
dibawah ini dengan garis arah “Evaluation Guidelines = Garis Besar Evaluasi” JICA.

Proyck ini disifatkan sebagai kegunaan partns:pasn petani, dmgan porsi biaya tokal ofch
fihak Indonesia untuk pcrbmkan lahan yang dlperlukan niesin-mesin konstruksi dsb. dengan
penggantlan bcrsyarat model perbaikan prasarana dan syarat peralatan dan bahan-bahan agar
dapat menggeser proyek secara mudah Lcdcp'm Hal yang penting khususnya untuk mcngerukdn '
apa arti dari * pcrbalk'm pertanian dan-pedesaan melalui partisipasi petani” dan hal ini diberi
perhatian khusus pada evaluasi_akhir. Unsnr proyek yang d:evalmsn agar dikelola denpan baik
dianalisa sebagaimana dlbawah ini.

~a) - Yaitu “bantuan kemanusiaan” yang didiskusikan dan koordinasikan dengan petani lokal
mulai dari awal perencanaan proyek, penghampiran proyek dan perjanjiannya.

'b)  Satu bentuk partisipasi adalah cara petani menyediakan témganya untuk penggalian -
_salur'm irigasi, Konterpart merupakan pusat dari pro<:cs ini, yang membcnk'm pelam
rasa memiliki fasnhlas

-¢) TFasilitas pertanian dan pedesaan yang aslinya memuuang kebutuhan desa, sepeiti
stasiun penggllmgfm beras, sumur bersama, pusal peaggemukan tcmak ‘fasilitas
pengering dan gudang bibit, dibuat dengan sepenuh hati dari partisipasi petani.- Hal ini
meningkatkan rasa keperansertaan petani pada pembentukan desa dan membujuk
mercka bahwa fasilitas ini harus dipelihara dan kelola oleh organisasi-organisasi petant.
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d)  Penciptaan tersedianya dana dan pengumpulan biaya untuk statiun penggitingan padi
oleh P3A (Perkumpuan Pemakai Air) sangat diinginkan sebagai alat penycdiaan dana
untuk pengelalaan pemeliharaan dan penggantian dikemudian hari. Tidakan ini selangkah
maju terhadap pembangunan kemandirian P3A.

¢} -~ Metoda pembangunan efektif telah didirikan untuk penggunaan peralatan berat dalam
pembangunan rumput alang-alang dan penyiapan sawah di dacrah lahan basah.
Keterampilan operasi dialihkan ke operator yang belum berpengalaman pilihan dari
antara para pe{ani.‘

- f)  Konsep pembangunan prayek ini diambil sebagai mode! untuk pembangunan proyck
lain di Propinsi Sulawesi Tenggara. Termasuk proyek yang dibiayai olch Bank Dunia
dan proyek gabungan untuk pembangunan perianian terpadu yang dibiayai olch
Departemen Pertanian deﬁgan dananya sendiri.

Target terakhir proyek ini adalah mcmbangun organisasi mandiri terhadap berditinya dan
I\ctahamnnya berdasarkan kepada keberhasilan kerjasama teknik JCA.

Banyak kemungkinan dari illsial}Si-illSiajl_Si untuk menjaga keberadaan hasil yang telah dimiliki
- dalam miensukseskan hasil yang memadai dalam mencapai tujuan proyck ini. Namun, bila
pekerjaan ini diteruskan  dan telah - tersebar - dimana-mana  setelah akhir proyck, yang
.bcrkcpcming:m harus sadar bahwa usaha keras untuk menjaga keberadannya akan diperiukan,
‘Usaha ini merupakan tugas pemérintah Indonesia. Oleh karena itu pemermlah harus mendirikan’
struktur organisasi yang diperlukan untuk kelangsungan proyck ini. Harus ada koordinasi antar
berbagai intanst yang terkait dan konterpart berperan benar-benar dalam mendidirikannya, yaitu
mercka yang telah memperolch alih keterampilan. Meskipun mungkin organisasi tersebut dapat
dibentuk, bernagai instansi tetap akan mampu melakukan bermacam kegiatan. Kerjasama yang
cral antara instansi akan tetap diperlukan. Pemerintah dacrah adalah organisasi yang ideal untuk
memimpin pemberdayaan kerjasama hubungan antar instansi, Inilah garis organisasi dengan
pemerintah, suatu petunjuk diharapkan disusun untuk mewujudkan wewenang dacrah yang lebih
besar. Penyelesaian scperti pembangunan swadaya yang disebutkan diatas harus disiapkan sclama
masa Rekaman Diskusi. - '

. Rencana Pcmbangnnan Nasional Keenam termasuk empat proyek pusat di sektor pcrtaman
Unsur proyek-proyek ini dimode! untuk proyek ini dan bagian lain sangat serupa isinya. Olch
karcna itu meskipun- kerjasama Jepang telah lewat untuk proyek ini, dapat berlanjul dibangun
dengan menggunakan unsur perencanaan di proyek pusat. Meskipun bagian rencana ini ada yang
tidak scsuai dengan permintaan proyek, dapat dikembangkan dengan mcnggunakan dana
pemerintah dacrah, pinjaman [uar negeri atau pinjaman bank.
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S:slcm dana cadmlgan berdici scbagai bagian kcgmtan pembentukan orgnisasi petani di proyck,
perhatian yang besar kepada manfaat scbagai cara menanggulangi biaya dengan menggunakan
sumber pendanaan bebas. Sistem investasi dana bersama petani dapat diharapkan membiayai
pembelian alat-alat, perbaikan prasarana, pemeliharaan mesin dan lain permintaan.

Kerjasama teknik telah mengalihkan keterampilan kepada konterpart dan dalam beberapa bagian
pekerjaan proyck, konterpart menanyakan kepada pemimpinnya. Selama periode Rekaman
Diskusi adalah kondisi penting untuk pencapaian tujuan proyek yang sebagian besar konterpart
_yang mendapat alih keterampilan tetap ada di proyck.

“Satu hal yang perlu diingat bahwa proy ¢k ini tidak boleh berakhir hanya dengan alih keterampilan
kepada konterpart saja, tetapi lebih dari itu keterampilan harus menjadi manfaat langsung kepada
petani. Itulah tujuan latihan kepada konterpart. Beberapa konterpart memiliki tidak lebih dari

pada pengetahuan yang dangkal dari tugas ahli lapangannya. Meclibat kepada tluasnya jangkauan,
pokok persoalan bagaimana mercka harus memberikan petunjuk, padahal pelunjuk akan
dibutuhkan dari waktu ke waktu. |

Pembentukan organisasi semacam dldcpan adalah prasyarat untuk Iatlhan pcngganu konterpart
Peranan pcmcnntah d'ierah adalah penting dalam ha1 ini,
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J. Dampak proyek

“Pembangunan Proyck  Pertanian  dan  Pedesaan  Terpadu”  Propinsi  Sulawesi
“Tenggara”dilaksanakan di 8 desa di 5 Dacrah Kendari, dilaksanakan berdasarkan partisipasi petani,
untuk pembangunan lahan pertanian dalam menciptakan fasilitas pertanian modern, kehidupan
dan fasilitas lingkungan, dan memperkenalkan tcknologi pertanian. Partisipasi para petani dan
“desa pada proyck pembangunan yang diamati ini keberhasilanny a didasarkan kepada p'claksanaah
proyck, tetapi scjak proyek ini menjadi proyek pembangunan terpadu, hal ini terikat kepada
* berbagai dampak termasuk beberapa yang tidak dapat diukur. Hasilnya dapat dilihat dengan cara
' membandingkan antara pelakéanaan proyek yang dibangun “dengan atau tanpa proyek”,

3.1 Perkiraan dampak ekonomi selaina perencanaan

LL1.  Jam-kerja pertugas bertanam padi per satuan fuas

Rata-rata 5 areal sawah ditanami padi seluas | sampai 2 ha, dipilih untuk disurvai dan divkur

berapa waktu jam-kerja yang diperlukan untuk menanam padi. Scperti terlihat pada Tabel 3-21

dan Tabel 3-22, waktu jam-kerja yang diperlukan untuk menanam padi berkisar antara 400 dan
700 janvha, dan ternyata pekerjaan pembajakan adalah pckerjaml yang menterlukan jam-kerja
terbanny ak. Petani-membajak sendiri sawahnya kemudian menanaminya dan kemudian paienan

dikerjakan bersama-sama denga:n Kelompok Tani. '

Perencanaan waktu jam-kerja yang diperlukan untuk membajak dan merontok yang diikuti olch
pancnan, paling sedikit memeriukan 34 dan 100 jam, masing-masing dengan menggunakan traktor
beroda dua dan mesin perontok. Tenaga dari keluarga melibatkan rata-rata 2.5 orang, 7 jani-kerja
schari, dan maxiinum waklu jam-kerja per keluarga dibuat sebesar 17.5 jam. Dilvar jam-kerja
jumlah rata-rata banyaknya orang yang bekerja menjadi tanggungan Keclompok Tani schelmnnya.
‘Terny ata membajak dan memanen yang dilakukan dengan cara mekanisasi, telah memp erbaiki baik
dalam bentuk kualitas maupun pada jumlah jam-kerjanya dengan lebih baik.

Tabel 3-21 janll-kerjé Pekerjaan per Padiha.

Jenis Ladang No Pela- Pemba- | Penana- | Penyi- | Pemw- | Penyem | Panen- | Jumlah
: yanan jagan manpadi | angan | Pukan { profan | “an -
. _ No _ 1 : : kimia ]
Status { Suivai Ladang-1 14 168 - 70 12 - © 140 404
scka- | Survai Ladang -2 - 26 180 120 30 2 8 200 560
rang Musim keringi 17 174 95 2] 2 4 170 483
- | Rata-rata . o '
Survai Ladang -3 14 360 - 26 0 160 636
Survai Ladang 4 20 378 | 110 8 p 2 190 710
Survai Ladang -5 15 336 o0 12 2 S 130 590
Musim Hujan 16 358 99 9 o2 2 160 646
| Rataerata ] . -
| Kedele | f.280 | ] 146 | 2.} 4 | 696
Renca | Beras 6 34 16 4 10 260
o |Kedele | | 30 n s 10 315
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Tabel 3-22  Jam-kerja yang diperlukan untuk Pcmbajakan Sawah

Ladang No Pembajakan Jumizh Julah Jam- Jumlah Seluruh Prosentasi

Hari pekerja kerja Harian Jam-kegja Jam-kerja Kegja

S IS A [ E | Pembajakan |

Survai ladang-1 14 2 6 168 404 41.6
Sutvai ladang-2 15 2 6 180 560 32.1
Survai ladang-3 30 3 4 360 630 26.6
Survai ladang-4 27 2 7 378 710 53.2
Survailadang-5] 16 3 7 336 - 590 56.9

.12,

Kriteria Evaluasi

Scjumiah faktor evaluasi dipérlihatkan pada Tabel 3-23, Tabel 3-24 dan TFabel 3-25. lahan
pertanian baru scluas 1.500 ha telah dikembangkan selama proyek. Dengan cara bercocok tanam
intensif diproyeksikan tingkat penanamannya 300%. Dan satuan hasil padi ditetapkan oleh
Propinsi SuIawcsn da!aksanakan sclama 5 tahun. Peningkatan scbesar 20% dlproyck31kml unluk

tanaman fain,

Tabel 3-23- Peningkatan Luas Penanaman (Lahan Pertanian dlkembangkan baru)
e . . (Ha)
Tipe Lahan Status Terakhir _Lahan Peﬂgggp_[ﬁ!gggga_:}gkan Baru__ Direncanakan _
Sawah 341 1,040 ' 1,381
Lahan kering 240 © 120 1,060
Perkebunan 320 L o . 2404 660
= Jumlah 1,601 ~ 1,500 3,101
Tabel 3-24  Panenan méningkat dengan cara meningkatan tingkat bercocok tanam melalui
pertanian Intensif, |
: . : : ()
e Tipe Lahan_ ) Status Terakhir 1 Dir¢ncanakan
Sawah 27 300
Lahan kering 276 300
Perkebunan 100 100
" Tabel3-25 _-Hasil satuah Panenan, Harga Penjualan dan Hasil Rasio Pendapatan dari
Perbaikan Iasilitas Trigasi dan Teknik Pertanian.
" “fanaman Status terakhir | R_cnc;ria—a_ Harga o Rasio Pendgpalan_ ]
. ' : (Rp/kg) | Peningkatan Penanaman | Peninigkatan Hasil
Padi  Panen 2,894 3473 | 200 1.2 9138
_ Gadu . 2,512 . 03,473 200 712 91.8
Padi {ahan kering - 1,624 1,950 - 200 ﬁ 88.1
Kedele 943 1,132 S 700 134 92.4
Jagung 1,506 1,807 200 742 N6
Kacang 889 1,067 75 573 . 87.8
Ketela 10,383 12,460 350 84.6
Kelapa 847 1,0i6 275 : 874
Jambu niende 412 500 1,000 62.4 89,3
Coklat 722 866 1,260 564 81.6
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Evalnasi besarnya pendapatan (Evaluasi peninghatan produksi tanaman)

S AT

313

Gambaran besarnya pendapatan yang dihitung berdasarkan pada kriteria evaluasi ditabetkan
seperti terscbut pada Tabel 3-26. Gambaran pendapatan sebagai berikut: Rp 2,252,509,000 dari
hasil peningkatan peadapatan dibandingkan dengan besar pendapatan terakhir scbesar Rp
1,703,467,000, schingga rencana pendapatan adalah sebesar Rp  3,955,976,000. Jumlah
pendapatan yang dip croleh ini dari 1,536 ladang pcrianian, schingga rata-rata terakhir scbesar Rp
© 1,109,000 per ladang pertanian dan rencana pendapatan rata-rata scbesar Rp 2,576,000 atau kira-
kita 2,3 kali peningkatan. Dengan menggunakan gambaran ini, seorang memperolch pendapatan
- sehari {365 hariftahun) rata-rata Rp 3,038 dan direncanakan memperoleh pendapatan sebesar Rp'
7,057. Terakhir upah pekerja harian di Kendari scbesar Rp 2,000.

Tabel 3-26 Pendapatan diperhitungkan berdasarkan pada Faktor Harga (dalam ribuan).
Tipe lahan | Status terakhir | Direncanakan | Peningkatan Bagian da_r_i“pTa: Bagian dayi pening-
o ‘ : - {__ningkatan tanaman katan hasil |
Sawah 436,271 2,083,831 1,647,610 1,583,100 64,501
Lahan kering 1,120,031 1,591,135 471,104 . 195,075 276,029
Poskebunan 147,165 280,960 133,795 102,359 31,436
Cfumian | 1,703,467 | 3,955,976 | 2,252,509 1,880,543 | 371,996
Pendapatan 1,109 2 576 - 1,467 1,224 242
Per  ladang
pertanian . -
o Jumlah perladangan: 1,536
3.2 Pembangunan Ekononii Indoriesia selamia pelaksanaan proyek
- L2

Pembanuuan Ekenomi Indonesia,

Fkonomi Indonesia telah berkembang dengan memuaskan pada tahun-tahun ini. Tingkat
pertumbuhan GDP sebiesar 6.5% pada tahun 1991, 6.5% pada 1993, 7.0% pada 1994 dan 8.1%
pada 1995. GDP per orang untuk pertama kali melebihi tingkat US$ 1,000, naik menjadi-
US$ 1,023. Fingkat kenaikan GDP diperoleh dari industri tahun 1995 yang telah memimpin
dengan 11% - dalam manifaktur, kebutuhan domestik: (24% dari total GDP), 7.7% untuk
perdagangan dan pelay anan (16.8% dari total GDP), Pertanian (16.1% dari total GDP), yang'

ditempati oleh cereal (padi- padlan dan biji- bman) dengan pcrlumbuhan yang baik, yaltu 4%
pertumbuhan.

I’konomi nasional yang meningkat telah mcndorong' konswmsi masyarakat. Tingkat konsumsi |

‘masyarakat pada tahun 1995 telah terdihat membengkak, dari penjualan mobit meningkat dengan
19% (380,000 buah) lebih besar dari tahun sebelumnya dan penjualan sepeda motor naik 34%
(1,040,000 buah), kedwa-duanya menggambarkan angka tertinggi yang pernah terjadi. Selain itu
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pcd'igmg ceeran beSﬂr jugn menmgkat pen_umlannya tcrmasuk TV berwarna (100% pertumbuhan,
1,300,000 buah), alat pendingin mangan {42%, 170,000 buah) dan almari es (67%, 700,000 buah).

3.2.2.  Pemgembangan Ekonomi di daeral proyek

Penduduk Kendari ibukota terletak dekat dengan dacrah proyek, sebany ak 150.000 orang dan
Kendari berdiri sebagai kota. Industri terbesar di Kendari adalah industri hasil produksi kelautan
dan peternakan adalah industri terbesar di- pedalaman. lbukota - propinsi Kendari dan
lingkungannya mempunyai prasarana jalan yang lebih maju dan motorisasi 10 kali lebih maju dari -
pada dacrah proyck. Kota dipelihara dengan baik dan bersemangat dengan aklivitas. '

3.3 Rencana proyek dan hasilnya

Rencana proyck dan hasilnya disetiap desa yang berpartisipasi di proyek seperti daltar
“terlampir (periksa Lampiran AT - 130). Proyck pokok adalah pembukaan “lahan untuk
persawahan,: yang direncanakan seluas 170 ha dan telah tercapai seluas 54.9 ha.- Pembukaan -
~ lahan untuk lahan kering dsb., direncanakan seluas 60 ha dan telah tercapai seluas 32 ha, dan
pembangunan jalan yang direncanakan sepanjang 26.3 km telah selesai 42.3 km.

3.4, Metoda _peiaksmmau proyek.

Pcrbcdaan antara rencana proy ¢k dan ken) ataan penyelesaian masih dalam batas wajar. Hal ini
menandakan kenyataan bahwa proyek dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan partisipatif.
Teruwtama pada pelaksanaan proyek, perencanaan telah dijelaskan kepada para petani, mereka

| meimberikan bérbagai umpan balik -dan berdasarkan pada pembicaraan dan koordinasi dianlara
pemerintah dacrah, kantor pertanian, desa dsb,, perencanaan proyck - difinatkan. Schingga
perencfmahn proyck kepada siapa konsepnya dibuat yailu alas partisipasi pctani, discbut
“fencana petani”, Selama masa itu, konterpart berpartisipasi diberbagai survai.

‘Proses keputusan perencanaan proyck' diterangkan sebagai berikut dengan mengambil contoh
Kiaca. ' ' - -

Perencanaan pertama seperti dipe’rlihétkan pada guakan fahan pertanian dan hasil proyek seperti
pada Tabel terlampir (periksa Lampiran AT — 130), yaitu membuka 20 ha persawahan ‘dan
membuat jalan sepanjang 2 k. Tetapi para petam menghendaki dacrah ini akan menjadi daerah -
transmigrasi, yang betum mempuny ai jaringan jalan yang teratur, dan mereka menginginkan agar
dana diperuntukkan untuk ini sebagai ganti dari dama pcmbangunah jalan. Mereka jugn
menyarankan pengairan dan saluran dapat disediakan proyck, agar mercka dapat membangun
persawahan yang nanti akan dilaksanakan sendiri. Akhirnya adalah pembangunan persawahan
1dak termasuk di proyek, dan sebagai gantinya adalah pembangunan jalan untuk memperpanjang
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Jalan dan 2 km menjadi 9.58 km. Sawah yangmeliputi 30 ha pada saat perencanaan proyck, naik
menjadi 175 ha  dilaksanakan sendiri oleh petant 145 ha oleh mercka sendiri setelah pengairan

* dan saluran disediakan oleh proyck.

3.5. Perubalan produksi pertanian dan pendapatan pertanian di daeral proyek.

(1) Perubalian produksi pertanian

" Perubahan terbesar proyck ini adalah produksi pertanian yaitu meningkat dengan iajam perluasan
~ tanaman padi. Perubahan tersebut termasuk hal-hal scbagai berikut. '

| 1) Persawahan telah meluas sampai 3.2 kali dibanding waktu proyek mulai. Scluas 54.9 ha
fangsung dibuka oleh proyck dan 474.6 ha dibuka oleh petani sendiri dengan system
pengairan yang dibanguﬁ oleh proyek, sementara 74.5 ha dibangun dengan mienggunakan
~ dua sistem pengairan yang lain. :

2)  Pemberian air |r1g.131 nwnjam stabil, kekhawatlrml adanya kekeringan telah dircdam dan
-sebagai hasilny a petant Kini merasa aman menggunakan pupuk: meskipun mahal. Scbagai
‘dampak total jaminan pengairan dan perbalkan pengelolaan bercocok tanam adatah hasil
-satuan sawah naik dengan tajam. Di Lapulu yang mempunyai tanah yang subur, dengan
menggunakan serupa dacrah sekitarnya menghasilkan 3,000 kg/ha, proyck hasilnya nalk
menjadt antara 5. 000 kg/ha sampai 6 000 kg/ha.

3)  Demonstrasi pcn'lburan padi langsung juga dilakukan dan’ klm penaburan lang;sung
'dllakul\'m oleh beberapa petani. Biaya produksi (pupuk biasa dan pupuk kimia) naik
' leta}n produksx juga naik lebih tinggi (hasil survai pertanian). ‘

4)  Keanckaragaman {anaman juga telah dilakukan dengan pelunjuk tenagn ahli, petani mulai
'dcngan menanam sayuran dan kacang, - Mcsklpuu dengan luas yang tetbatas  tanaman
baru ini telah menjadi kenyataan. S

S) Pckerjaan mckamsm pertanian dsmulm dengan membcr;kan traktor dari proyek dan
kepemilikan sendiri traktlor juga dimulai, Juga penggunaan alat pertanian kecil untuk
pebajakan, naik dlbcmdmg menggunak'm sapi dan hasilnya Jam keija mcnyldl lebik
pendek. ' ' '

{2} | Pergeseran pendapatan pcrtahiail

Diantara delapan desa yang berpartisipasi di proyek, semua desa kecuali Ranometo dan Onewila
tidak mempuny ai kesempatan kerja samping untuk petani dan hasilnya sangat bergantung kepada
pertanian sebagpi sumber pendapatan.  Petani yang berpartisipasi dengan proyck yang menjamin

sawah baru terlihat pendapatannya naik dengan tajam. Scbagai hasilnya mercka menanani
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lahannya lebih luas lagi, hal ini karena kesukscsan yang diperolch dibandingkan dengan sawah
yang ada, keuntungan dari penggunaan perbaikan teknik pertanian.

Pada satu survai yang dilakukan terhadap petani menunjukkan bahwa padi memberikan 46% dari
total produksi pertanian sebesar Rp 3.495.000 (kini bernilai Rp 4.552.000) dibanding produksi
padi mercka sckarang meluas menjadi Rp 7.164.000 (1.57 l\enalkml) dan padi mcmbenkan andil

sekarang 70%. :

Meskipun blaya produksi pcrtaman naik kira-kira 30%, tetapi pendapatan dari produk31 juga
naik 70%.

' 3.6. - Dampak Ekonomi - |

(1) Dampak ckonomi diprakirakan sclama percneanaan

a) - Persyaratan pengukuran dampak |
Pcrsya'ralén berikut ini dibuat untuk perkiraan dampak selama tahap percncanaan.

i) lvalmsl ckonomi - ‘menandat besarnya Intemal Ra.'e of Relurn (IRR) (ngkat
Pengembah'm Intcrn)
i) Dua upe hasil yang direncanakan digunakan didalam rencana produksn pcrtaman

iii) Daerah dlmana hasnlnya dtukur adalah dacrah yang langsung dlsupervm proyek.

iv) Biaya proyek adalah total biaya proyek termasuk biaya lokal di fihak Indonesia.

b) [asil pengukuran

Hasil ckonomi memprakirakan selama tahap perencanaan, yaitu scbagai berikut.

i)  Satuan panen yang lebih tinggi untuk dacirah Kelnd'ari IRR=11.95%
i} “Target pancnaﬁ untuk REPELITA-V IRR=14.14%
(@  Dampak ckonomi yang ada

‘a)  Persyaratan unluk pengukuran dampak

Livaluasi ckonomi dibuat berdasarkan pada persyaratan sebagai berikut pada waktu ada
proyek.
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i)

ii)

i)

iv)

v)

vi)

b)

3

Dampak ckonomi menandakan Iuternal Rate of Return
Produksi pertanian sehubungan dengan hasil yang telah dicapai saat ini.

Dacrah dimana hasit pengukurannya digunakan akan dipakai untuk daerah yang langsung
disupervisi oleh proyck dan dacrah yang dibangun dengan dana dari Departemen
Pckerjaan Umum adalah daerah yang ada hubungannya dengan proyek ini.

Biaya proyck adalah total biaya proyek, yang ada hubungannya dengan Departemen
Pekerjaan Umum dan biaya yang dikeluarkan oleh para petani sendiri.

Biaya total proyek terdiri dari 1) biaya operasi total dan 2) pengurangan biaya uang saku
kontcrpart '

Nilai biaya proyck tahun fiskal yang lalu discsuaian dengan harga terakhir.

Hasil pengukuran

Dampak ckonomi yang dicapai scbagai berikut.

- Penggunaan biaya total - | | [RR=7.58%

Pengurangan uang saku unluk konterpart

difihak Indonesia T RR=17.43%

Pembangunan masa depan dampak ekonomi.

Bampak ckonomi berdasarkan hanya pada’ pencapaian hasil saluan sebagai pengukuran segera
seiclah pelaksanaan proyek yang berukuran yang sangat besar. Dapat dimengerti mengap'i petani
telah bekerga keras bcrz,am'i-sama dilahan yang telah dibuka untuk persawahan -

Hasil saluan padi ditetapkan sebagal target sclama tahap perencanaan sudah melebihi,

Hany a masatah waktu, petani akan mempunyai sawah yang matang dan sawah lahan kering yang
siap olah, lebih berpengalaman dalam pengelotaan bercocok tanamy dan pengelolaan air untuk padi,
dan hasil produksi pertaniannya akan meningkat scbagaimana pendapatan yang mercka inginkan,
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' Pandangau dan rel.omem!as: !e:mga ahh dan counterpart berkenaan dengan

pengalaman di proyek

Pandangan tenaga ahli

Bidang perencanaan pembangunan pertanian dan pedesaan

Forimasi proyek

Perencanaan pembangunan pertanian dan - pedesaan menya_ngku( 'bcber'apa bidang
keahlian, dan sangatlah penting mencrapkan perencanaan yang dapat menjawab secara
penuh akan kebutuhan para petani dengan cara  meyakinkan betapa pentling
partisipasiny a berdasar tingkat kerjasama antar bidang-bidang keilmuan yang bermacam-
macam tersebut. Sangatlah penting pula untuk memahami bahwa proses rancang bangun
untuk percncanaan pembangunan ini serta kualitas dari perencanaan dasarnya memiliki

~ pengaruh yang sang'it besar untuk keperluan pembangunan di masa datang dan perluasan
: desa

Perancangan dari perencanaan terscbut memerlukan pengetahuan dan pengalaman yang
luas dalam bidang pertanian dan pembangunan pedesaan dan studi serta pertimbangan
terhadap perlindungan lingkungan merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena itu

. koordmaSI dengan tenaga ahli dari brdang lain, orgamsasn pemerintah, universitas dan
' NGO (—LSM) adalah sangal penting.

Pcrancangan tethadap rencana pembangunan yang sangat mcnjawab akan kebutuhan
berdasar keadaan sekarang dan prakiraan keadaan yang akan datang amat diperiukan,
namun mengadakan peninjavan ulang untuk merubah keadaan selama bulangsungny'i
pelaksanaan proyck juga sangat pcntmg Untuk melaksanakan hal ini d:pcrlukan
perancangan yang fleksibel, termasuk didalamnya kegiatan tanya _]awab dan_tokar
pendapat denpan penerima bantuan dan Juga mengupayakan saran-saran dari pihak
ketiga.

. Partisipasi masyarakat desa dan bentuk kerjasama

Oleh karena rencana dasarnya adalah sebuah rencana pembangunan yang sangat

berkaitan erat dengan kéhidupm] éeha;i-hari masyarakal “desa, -maka pandangan-
pandangan dari penduduk harus direfleksikan datam rencana terscbut, apabila hal itu
tidak dilakukan maka akan terdapat kesulitan untuk “mendapatkan dukungan dari
penduduk dalam melaksanakan proyek tersebut, dan dalam hal-hal tertentu, p erencanaan
proyek dapat hancur dan terbengkatai. Langkah nyata dalam mensurvai penduduk yang
dipekerjakan dilakukan dengaun membuat kuisioner dan miengadakan pertemuan desa,
serta melakukan studi yang diselenggarakan oleh wakil-wakil organisasi pedesaan dan
mengadakan kelompok diskusi.
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Scleksi terhadap lokasi bangunan fasilitas pertanian memerlukan persctujuan awal dari
penguasa lokal. Pada vmumnya masy arakat desa itu tertutup terhadap orang-orang yang
mempeagarunhi dominasi petani lemahi dan dalam berbagai keadaan akan menimbulkan
kesulitan. Apabila pandangan-pandangan dari kedua pihak berjalan scjajar, dan tak ada
kompromi, pada umumnya dimungkinkan untuk merubah usulan lokasi, yang discbut
perdamaian yang dalam waktu tersebut masing-masing pihak saling memperhatikan

- reaksi  masing-masing atau  mendahulukan  kemauan daerah untuk  memastikkan

terwujudnya kemajuan yang mulus dari proyek tersebut.

Laini-tain

Mengikuti penilaian dari hasil aktifitas proyek yang dilakukan oleh pihak ketiga, isi
dari penitaian proyck yang ditampitkan antara bulan September dan Oktober 1995 yang
dilakukan olch kerjasama Misi Evatuasi Jepang -- Indonesia kemungkinan perlu diadakan
penifaian ulang, dan  para {enagn abli akan mengadakan peninjavan ulang terhadap
pencapaian proyek.

Bidang pembangunan pertanian dan prasarana pedesaan

- Permasafahan masa depan

Pada periljlll&nl tahun anggamn,. rencana pemakaian-dana pelaksanaan untuk tahun
anggaran terscbut diserahkan kepada kantor-kantor pusat JICA, dan dana tersebut
dialokasikan antara akhir bulan Novci'nbcr: hiiigga awal Desember, kemudian catatan
keperluan proyek dipersiapkan dan jadwal pelaksanaan konstruksi juga diatur, telapi
pada saal itn sedang  berlangsung  mwisim  hujan, maka 'pckerjaan' sipil- misalnya
pembangunan lahan sulit dilaksanakan kecuali apabila dikerjakan pada musim kering,
Oleh karena itu dana y ang sudah dialokasikan tidak dapat digunakan pada tahun tersebut
schingga perfu menyerahkan tambahan dana pelaksanaan setiap tahun. Disisi lain
Indonesia memiliki tingkat inflasi yang tajam yang menghasilkan perbedaan harga yang
besar antara - dana ‘yang divsulkan dan- dana ketika konstruksi dilaksanakan, dan
akibatnya tidak mungkin melaksanakan proyck scbagaiinana yang direncanakan semula.

- Penyusutan dari daya pe;nbayﬂan'térhadap ‘dana yang dialokasikan ditangani dengan
.- meninjan kembali ‘macam - konstruksi  dan bangunan  tambahan, dengan naksud
~. memangkas sebanyak mungkin biaya pelaksanaan. Kecuali apabila proses pengalokasian
- dana tersebut felah dikembangkan, para penanggung jawab pelaksanaan proyck akan

melanjutkan mengalami kesulitan besar sebagaimana diuraikan di atas.

Enam macam rencana perfanian telah dilaksanakan di delapan witayah proyek schingga

~pembangunan lahan telah dilakukan. Sesuaidengan perbedaan etnis dan budaya diantara

penduduk ashi serta pendatang dari Jawa dan Bali maka terdapat perbedaan-perbedaan
yang penting dalam tingkat kebutuhan terhadap sawah padi. Pada empat desa yang
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dihuni oleh penduduk asli dan khususnya pada tiga desa yang mengadakan reklamasi
lahan untuk padi, kegiatan reklamasi spontan yang dilakukan oleh para petani sangat
diharapkan dimasa mendatang.

Semua rencana pelaksanaan proyck, pembangunan lahan dan pembangunan fasililas
pertanian {elah diselesaikan. Pengurangan dari fasilitas-fasilitas dan scbagainy a difakukan
secepat mungkin, sedangkan pembentukan organisasi pemeliharaan dan pemberian

bimbingan manajemen dipertimbangkan sangat periu. '

- Rekomendasi

Dalam hal Oncwila, yang mempunyai banyak rawa, saluran drainasi telah dikeibangkan,
perlengkapan untuk traktor tangan dimodifikasi untuk dapat digunakan di rawa dan
teknik uniuk mengadakan reklamasi lahan sawah untuk padi telah pula dikémbangkan
dan dilaksanakan, Namun dipertimbangkan bahwa para petani masih - memerlukan
bimbingan teknis lebih lanjut oleh tenaga ahli sehubungan dengan pemakaian traktor
tangan untuk reklamasi lahan padi.. Beruntung ada tindak Janjul tahunan, schingga
‘apabila bimbingan teknis yang berkaitan dengan penggunaan traktor tangan untuk
pembangunan lahan padi dilaksanakan lagi, maka para pelam kemungkinan dapat

*. mengembangkan lﬂhan padi mercka sendiri.

Personil counterparl yang dipersiapkan adalah staf l)cparlcmcn Pertanian  yang
kondisinya jauh dari kemampuan tehaga ahli di bidang yang diperlukan, namun dengan
berusaha setiap hari mercka menjadi berkemampuan dalam bidang prasarana’ pertanian

- dan perancangah fasilitas dan perencanaan serla penaksiran biaya, Di masa mendatang
keadaan ini akan dapat digunakan sebagai model untuk proyck sejenis yang menerapkan
teknologi serupa, berarti memberikan kontribusi unfuk pembangunan dacrah.

Bidang pengawasan pelaksanaan pekerjaan

- Bangunan jalan, sumur-sumur masyarakat dan fasilitas perlemuan telah dibuat, hal ini

- memberi kontribusi guna meningkatkan tingkat fasilitas umum bagi desa. Pembanguanan

sawah telah didemonstrasikan melalui penggunaan model sawah di tiap- tlap desa, dan
hasﬂ hasil yang: positif dapat dilihat “di desa Palangs, Lapulu dan  Sabulakoa.

- Pembangunan Iadang dataran tinggi dengan 2ktif dilakukan di Laeya di bawah bimbingan
para ahli pertanian, dan desa tersebut sccara berangsur-angsur telah melepaskan diri dari
cara-cara lama yailu bcrcocok lanam cara bupmdah

Bendung pengambilan scderhana untuk maksud-naksud pengairan semula dibuat oleh
para petani sendiri, tetapi runtuh setiap kali datang banjir. Sebuah perencanaan bamu
telah dipakai pada proyek ini yang mencukupi total area sawah yang telah diperluas. . -
Selanjutnya sebuah waduk akan dibangun untuk berbagai maksud bagi keperluan di
bidang irigasi, termasuk perikanan dan tempat-tempat pemandian di desa,
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Bcbcmpa personil counterpart yang turut berpartisipasi di proyek terscbut diganti
sclama proyck berlangsung, tetapi mercka sckarang memegang peran penting berdasar
teknologi yang dipelajarinya di proyek, di tempat ia dilugaskan.

Keocuali bagi mercka yang dikirim olch Dinas Pekerjaan Umum Propinsi, scluruh
counterpart adalah ahli pertanian yang tidak berpengetahuan dalam bidang teknik sipil,
dan pula hany alah sedikit bidang teknologi yang dapat ditransfer untuk mercka, Namun
untuk kemajuan proyek, mercka telah mendapatkan transfer tcknologi yang cukup.

Ceramah-ceramah lokal telah diadakan dan dalam kesempatan itu pandangan-pandangan
dan keinginan-keinginan para petani secara langsung telah diperoleh untuk dihubungkan
dengan rencana pelaksanaan, hal tersebut merupakan sesuatu yang belum pernah
dilaksanakan sebelumnya. Lebih-lebib berdasar rencana pelaksanaan, pekerjaan yang
diatur langsung dan pekerjaan-pek'crjam vang dilaksanakan oleh kelompok tani
dilaksanakan pada waktu counterpart secara langsung mengoperasikan alat-alat berat dan
membenkan perintah-perintah langsung kepada kelompok tani dan manajemen pekerjaan,
adalah merupakan sesvatu yang dipercaya untuk dilakukan bagi dalam mclak_sanzikan
proyck pembangunan di tingkat propinsi di kemudian hari.

Konsep uji kualitas untuk pekerjaan y ang dikontrakkan pada awal pekerjaan saina_ sckali
tidak ada. Beton dan mortar dicampur dengan tangan di tanah dan bahkan bila telah
digunakan mesin pengaduk kita scring dlkejutkan dengan adanya bahan adukan yang

terletak langsung di atas lanah Namui counterpart dengan pengalaman yang layak akan
 menyatakan bahwa proses (cara) pelaksanaan pekerjaan tidak berpengaruh sepanjang

kelmmpuan (bentuk) dari hasil akhir nampak bagus. Permasalahan ini secara berangsur-
angsur telah diatasi, namun akar petmasalahannya tetap tertanam dalam.

Bidang pengoperasian peralatan dan pemcliharaan

Pemetiharaan alat-alat berat memerlukan tenaga ahli pemeliharaan alat, dan reparasi

terhadap - kerusakan peralatan di lapangan merupakan sebuah tantangan di bidang

pemerliharaan. Karena banyak tipe peralatan digunakan pada proyek ini, maka tidaklah

mungkin bagi pihak lokal mempelajari semua’ teknologi reparasi yang diperlukan, .
termasuk untu alat-alat berat. Counterpart yan'g berpengalaman bany ak, tiba-tiba harus

berbicara dengan tegas namun tidak ingin dirinya terlibat. Karena kantor penjualaﬁ untuk

atat-alat berat berada di ibukota propinsi, Kendari, maka mulai sekarang selayaknya

perbaikan a'lat'-alé_nt berat dilakukah di bengkel kantor penjualan alat-alat tersebut.

Paa pemuda yang terpilih dari tiap-tiap desa dilatih untuk melaksanakan pemeliharaan
peratatan, tetapi setelah inercka memperoleh keahlian memelihara peralatan tersebut,
scbagian lebik memilth pergi ke kota untuk bekerja daripada telap tinggal di desa.

Organisasi merupakan faktor yang penting untuk melakukan pemeliharaasi Peralatan

yang diberikan dibagikan di antara orang-orang desa dan pelaksanaan pembagian untuk

pemakaian ini menipakan svatu masalah. Organisasi pelani untuk mempergunakan
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pcralatml ini telah dlbcntuk di sctiap desa, namun bagaimana peralatan terscbut harus
diurus merupakan svalu persoalan yang harus diarahkan.

TPara pemuda yang terpilih ditiap-tiap desa juga dilatih untuk mengoperasikan alat-alat

berat, tetapi transfer pengetahuan untuk keahlian pengoperasian alat berat terscbut
merupakan tugas yang tidak mudah. Tingkat reklamasi lahan sawah dalam keadaan
tertentu memerlukan pelatihan yang luas, dan hal ini merupakan tugas yang sulit
meskipun bagi operator yang telah berpengalaman bertahun-tahun. Operator alat-alat
berat yang telah dilatib selama proyek berlangsung memperoleh tingkat keteknikan yang
cukup tinggi untuk dapat mereka terapkan bekerja di berbagai tempat kerja.

Peralatan pertanian 'yang diperkenalkan merupakan peralatan yang.relati:f sederhana

yang tidak memerlukan keahlian pengoperasian yang tinggi dan sudahlah cukup

mengnasai permasalahan yang dicakup dalam administrasi pelatihan selama proyek
berlangsung.

Bidang bimbingan pertanian

Permasalahan masa depan : Permasalahan keteknikan yang penerapannya tchp

| dllamulkan mcsklpun proyek telah selc-:al

Sawah baru telah dlkcmbangkan dan lanah ladanf, dataran tinggi yang tidak direklamasi
memiliki i\adar keasaman yang tinggi, zat besi yang berlebihan atan terdiri atas tanah

' 'bcrpas:r kurus dan tidak cocok: untuk bercocok tanam. Terdapat beberapa macam

tindakan untuk mengatasi hal ini, ‘termasuk perbaikan tanah, pembangunan tcknik
bercocok tanam dan pemilihan tanaman yemg optimum, dan dipcelukan juga studi lebih
lanjut dalam bidang ini. ‘

Penduduk Tolakis yang sccara tradisional adalah orang gunung, tidak bcrpcng&lmnan

“dalam penanaman padi, dan pada umumnya cenderung untuk menolak pekerjaan
“berganti yang khususnya merepotkan, Oleh karena itu, studi pada penanaman langsung

pada sawah kering demikian juga demonstrasi dari teknik tersebut dan pekerjaan
penerangan scrta penycebar luasan - diperlukan.

Dacrah Ranometo memilih scjumlah petani part-time yang juga mempunyai pekegjaan di
kota, yang dengan demikian merupakan penyimpangan besar terhadap pertanian
mekanis, Studi lebih lanjut terhadap kemungkinan dari penanaman l'mgsung pada sawah
basah yang dikombinasikan dengan metoda substitusi diperlukan,

Penduduk Tolakis mempunyai minat yang sangal kuat pada kegiatan bercocok tanam
padi ladang. Penanaman padi ladang terutama sckali sangat perfu untuk diatihkan dari
sistim cocok tanam berpindah menjadi sistim cocok tanam tetap. Berdasar pada kondisi
tanah wilayah, studi lebih lanjut tentang teknik penanaman padi ladang yang lebih stabil
dan pemilihan jenis fanaman sangat perlu.
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»  Para pendatang memiliki suatu kecenderungan kuat terhadap cocok tanam padi dan
pengenalan terhadap tanaman kedua serla tanaman ladang merupakan tema yang penting.
Di lain pihak, lebik lanjut perbedaan tanaman berdasar seleksi jenis tanaman y ang cocok
adalah sangat perlu untuk cocok tanam tetap bagi penduduk Tolakis. Perencanaan dan
penctapan sistim penanaman yang sesuat yaitu stabil dan dapat hidup pada tanah yang

ada dan dengan kondisi air yang tersedia adalah dipertukan.

b) Rckomendasi ; Ari penting dari penerapan dan penyebarluasan kegiatan produksi dalam
_ tahapan kegiatan pertanian .

* ~ Tingkat ketcknikan yang ada sckarang dan tingkat kepedulian dari penyuluhan tenaga
" kerja masih rendah dan disarankan diadakan penambahan kegiatan bimbingan keteknikan
jangka panjang. Di dalamnya termasuk kelanjutan pelatihan teknisi menengah yang telah
dimulai pada proyek ini, pembangunan Iebih lanjut dari materi pengajaran, dan
bimbingan yang kuat serta kegiatan penyuluhan yang berhubungan dengan metoda
‘perluasan dan teknis pada konferensi tenaga kerja penyuluh.

*  Pada delapan desa yang bc'rparlisipési pada proyek ini, terutama sckali petani Tolaki
sangat miskin, pa(iailal kelengkapan obat-obat penyubur serta bahan-bahan Kimiawi
untuk pertanian sangat penting ditambahkan untuk incmungkinkml beratih dari cocok
tanam berpindah ke cocok tanam menctap yang akan menjamin pendapatan yang stabil,
Kami yakin bahwa sistim pendanain cadangan merupakan satu-salunya cara untuk
nmxvujtidkan hat tcrsébltt, dan mérekomendzisikan bahwa hé_l ilii lebih meyakinkan.

»  Dibandingkan dengan Pulan JaWa, wilayah proyek memiliki kerapatan pcnduduk'}fahg

| rendah dan tentu saja tersediany a tenaga kerja di wilay ah ;)cd(:éa:ui le'r_s'cbut juga rendah,

- Oleh karena itu banyak terdapat lahan yang belum ditanami. Di daerah yang kurang

. penduduk tersebut, mekanisasi pertanian dipandang sangat perlu untuk meningkatkan

produktivitas. Studi tentang mekanisasi yang cocok termasuk analisa ekonomi olch
karena itu dipeslukan. |

(0) Promosi 01'ga|1isai pelani dan bidang pemberdayaan -

‘@) Kemunculan tipe-tipe baru organisasi pcléni dan pemberdayaan melalui aktifitas
' proyck. . ‘ '

*  Bersamaan dengan 'pembangunan prasarana untuk desa-desa pertanian, pembuatan
berbagni fasilitas dan pemberian peralatan melalui proyek dan juga berbagai aktifitas
untuk memperkuat organisasi petani, maka tipe-tipe baru organisasi pcrtaniaﬁ telah
bermunculan. Diantara mereka, untuk kelompok-kelompok petani tertentu telah mulai

- mengoperasikan dana cadangan (déma aktifitas produksi pertanian), yang merupakan
sebuah perkembangan yang pending.
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Lebih lanjut kami menyarankan agar scbagai anggola asosiasi pemakai perafatan
pertanian; aktifitas kelompok tani yang menpgunakan peralatan untuk pertanian keeil
yang terutama terdiri atas alat-alat pembajak di tiap desa agar diintegrasikan dengan unit
koperasi desa (KUD) secara terpadu dan berkembang.

Dana untuk manajemen penggilingan  beras kemungkinan juga pérlu ditetapkan scbagai
pengeluaran administrasi sesuai tabel yang digunakan yang telah ditetapkan olch
asosiasi pemakai peralatan. Apalagi agar dapat mengenalkan kegiatan ini, perawatah
peralatan harus dikembangkan sedemikian sehingga dapat memperpanjang masa pakai
peralatan tersebul dan hal tersebut dapat diharapkan merubah alokasi dana opcraSI
sehingga memaksimalkan ratio biaya depresiasi. '

Sehubungan dengan permasalahan masa depan berdasar pengalaman hingga saal ini, kami
menyampaikan rekomendasi sebagai berikut :

1) Bahwa sctiap usaha tani memperkembangkan standar hidupnya mclahu penggunaan
' teknologi yang cocok (menggunakan material yang tersedia di desa terscbut)  sebagai

prioritas pertama,

2) Bahwa s:eulgat penting bagi kelompok yang memasukkan penduduk asli (wanita) harus

diseleksi dan - sejauh mungkih harus membnat perencanaan sendiri.
3 Bahwa d‘ﬂ&]l] bekerja sama dengan bzdang pertanian, para counterpart yang berkaitan
dengan pelaksanaan proyck, tenaga penyuluh dan kclompok pet'tm petlu dibimbing

unfuk bekerja sebagai fim.

- 4) Bahwa proyek berskala kecil yang berkaitan dengan aktifitas di willayah industri utama,

sépcrti bercocok tanam padi', bércbco}g tanam di 1édang,,5 penanaman tanaman tumpang
sari perhu direncanakan dengan baik. | |
5) Bahwa hasil proyek harus didapat secepat nimigkih. Juga pendekatan .te'rimcgrasi yang
memun'gkinkm ~adanya bantuan penjualan dan lain-fain  haros dilakukm]. Kami
- menggalakkan 4pcngopcrasim1 dari dan.a persediaah jang dialokasikan yang berkisar
sekitar 10% dari pcnjualan _ |
6) Bahwa adatah sangat efektif bagl kelompok mclakukan pelatihan dipandang dari segi

pelaksanaan proyck berskala kecil.
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by  Alih tcknologi untuk Counterpart (C/P)

¢ Komunikasi

‘I'enaga ahli teknis menctima sebany ak lima orang C/Pyang ditugaskan kepadanya sclama
jangka waktu penugasannya, sesuai dengan pembagian personil yang diperolchnya.
Mercka semuanya memiliki tingkat keteknikan dan mempunyai cukup pengelahuan
khusus tentang pertanian dan pengalaman prakis. Sebagai C/P mereka juga cukup cakap
dalam berbahasa Inggris baik fisan maupun tulisan, bahkan satu diantara mereka
berpredikat master dan belajar di Luar Negeri yaitu di Eropa dan Amerika.

Berkenaan dengan transfer teknolog, fakior wlamanya adalah komunikast, Permasatahan

ini tidak hanya menyangkut kecakapan kebahasaan tetapl juga melibatkan hubungan

yang koniplek antara faktor sosial dan kultural. Scbagai hasilnya meskipun-hal ini sulit,

sangatlah penting kedua pihak saling memahami sebaik mungkin akan perbedaan-

. perbedaan yang ada. Apalagi terdapat aspek prakiis lainuya yaitu adanya berbagai

perbedaan yang berkaitan dengan standar hidup antara para tenaga ahli dan C/P dan

sangatlah penting bagi kedua pihak mengetahui akan adanya pengaruh yang tajam dalam

* segi komunikasi. Apabila para_tenaga ahli mempelajan bahasa Indonesia lebih Juas,

mereka akan dapat berinteraksi dengan ebih banyak orang, dan akan memperiuas
pcmahamannya di luar yang didapat dari C/P nya.

= Metoda transfer teknologi

Karena metoda transfer leknologi umumnya tetap digunakan dalam pemberdayaan
organisasi - petani. hingga sckarang, maka diterapkan metoda untuk’ pe:igajaran dan -
penjelasan melalui lisan dan tulisan. Adalah mcrupakan metoda yang bagus apabila -
dlbcnkan pengajaran kepada b'myak orang pada saal yang sama, tetapi hal itu akan
mcnjauhkan diri dari pencapaian pengaruh yang kuat. Dipandang perlu bahwa C/P dan
tenaga kerja yang diperluas dan dalam hal-hal tertentu para petani yang berhubungan,
telah memberikan bimbingn yang nyata dan dcugah cara yang mudah diniengerti.
Metoda bimbingan tersebut sejauh mungkin agar sedemikian rupa schmgga hasilnya
dapat dilihat dalam wakiu yang n,laufsmgkat

Orang- orang' yang memberikan bimbingan kepada negara bérkembang mempunyai
kecenderungan yang besar memberlkan dasar pada bimbingannya terutama pada bidang
bahasa. M éreka mempuny ai alasan yang kuat untuk bertindak demikian, tetapi apabila
* aktilitasnya telah menurun, hal ini akan mengurangi kepercayaan bagi para pimpinan
- petani. Untuk- mengatasi masalah terscbut, dipandang sangat penting mengulangi
bimbingan praktis terus menerus schingga mempengaruhi’ kepercayaan bagi para
pimpinan petani. Untuk maksud ini, dipandang perlu menciptakan kesempatan seluas

BT R FLN I L ELRTE S £ DN TR R S A R LT B L SR R T PTG TR A T IR R A i SFEEW S LR

111 - 108




It Kegmmn dan Ilasi! Froyek

Bt A ST e A R T A TR I S B R TR W R R R R T R MRS A I L R A IR T T T SRR RS PO BT AR TA I ST E & RSN

mungkm bagl C/P untuk mempelajari teknik penyampaian, dan sari sudut pandang ini

mengirim C/P belajar di Jepang mempunyai peran yang sangat penting.
4.2. Kesan, saran dan pandangan counterpart

Kesan-kesan dan pandangan-pandangan para counterpart yang bekerja dengan para ahli- teknik
dalam proyek ini, sejak dari tahapan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian, dibimpun dalam
bentuk pertanyaan dan jawaban (pertanyaan-pertanyaan tersebut terdiri atas lima butir scsuai ;
tabel dibawah). Data yang'ditampiikan di bawah terdiri atas jawaban-jawaban yang telah "
diberikan oleh para counterpart dari tiap bidang tugas. Melalui periode kerjasama (th. 1991 hihgga
‘th, 1996), terdapat 52 counterpart, termasuk counterpart full-time dan part time. Banyak
- diantaranya telah dipindahkan ke pos-pos lain, sehingga jawaban- jawaban hanya dlkumpulkan

dari 9 orang. |

Bahan ini dicatat melalui kerjasama dcngan proyek lokal.

_ Pertanyaan-perianyaan unluk counterpart

»  Diyakini bahwa penduduk yang berpartisipasi di proyek ini sejak da\ri tahapan
_perencanaan, dalam hal pekerjaan-pekerjaan yang merefleksikan kehendak mercka, pasti
dilaksanakan. Dari sudut pandang Counterpart apakah memang demikian yang terjadi 7.

»  Tunjukkan permasalahan-permasalahan yang terjadi, bila ada.

»  Sebutkan keunlungan dan kerugian proyek ini yang berkaitan dengan masalah kehidupan,
“pendapatan dan aspek-aspek lain yang meny inggung persoalan penduduk dalam wilay ah
proyck. ' '

»  Apakah anda fikir bahwa pendidikan dan pemberdayaan kelembagaan dan kelompok
tani, sistim dana cadangan, alih tcknologi pertanian dan kontribusi lain dari proyck akan
menjadi mantap di wilayah proyek 7 Apabila terdapat beberapa hal yang anda fikir
menjadi sulit untuk menjadr mantap, harap anda scbutkan alasannya dan langkah-

*{angkah yang dapat diambil.

»  Scbagai scorang counterpa:t yang bcrpart15|pa51 di proyek ini, apa yang anda nilai. -
"ebih" dan apa yang anda nilai "kurang" yang berkaitan dengan tugds yang anda lakukan.

*  Apabila isi pmjrck diperluas ke daerah lz_tin,-apakah syaral-syarat yang diperlukan ?

(D Perkembangan organisasi petani dan bidang pcmbénlayaan, Bapak Amdi Aria
Pangerang

a)  Sebagai bagian dari proyek, pintu pengalur irigasi, bendung pcngambilan penggilingan
padi, traktor tangan dan lain-Iain telah d:bual alaudlpersmpkan Selama beada-benda ini
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b)

semunya diperlukan dan diinginkan oleh sebagian petani di wilayah proyek, semunya
digunakan dengan dengan efisien dalam kondisi yang baik di witayah proyck.

Hasil dari proyck ini telah mcnghbah secara positif keadaan kehidupan penduduk
dengan mcningk:ilkan pendapatannya dan meningkatkan lingkungan kehidupannya.
Sejauh yang menyangkut diri saya, tak pernah saya dengar sesuatu keluhan dari
penduduk di wilayah proyck ataupun tak pernah kami ketahui adanya hasil yang negatif.
Para petani membantu kelompok petani, dana cadangan, bimbingan pelatihan dan setiap
transfer teknologi dan menggabungkan dirinya dalam manajemen pertanian,
Bagaimanapun juga, dulunya terhadap semua yang dikatakan diatas harus ditunjukkan
oleh petani itu sendiri, pemerintah dacrah, dan Dinas Pertanian daerah sebagai organisasi

~ yang berkaitan. Saat ini semua kegiatan ini telah dilaksanakan dengan sukses di bawah

kepemimpinan yang ketat dari para ahli JICA dan copunterpart.

Saya bekerja scbagai counterpart di bidang pemberdayaan kelompok tani. Persoalan-
persoalan yang menyangkut bidang ini adalah mempersiapkan bimbingan bagi petani
untuk memajukan tcknik bertani dan kerjasama antar petani. Tingkat pemahaman dait
kegiatan yang diperlukaﬁ dalam bidang ini benar-benar sama dengan bidang bimbingan
pertanian, dan untuk menjelaskan karakteristik lapaligan saya kira lebih baik merubah |

“bidang bimbingan pestanian menjadi percobaan dan demonstrasi bidang pertanian,

: Kcada_an-keadaan berikut diperlukan untuk mcngulang pfoyc_k ini di dacrah lain.

Menerima dukungan dari penduduk dan pemerintah daerah.

M elakukan penelitian dan penyelidikan sebelumnya untuk menentukan penempatan |
proyck. - ' '

Mengenal dengan baik kebiasaan masy arakat di wilayah proyek yang direncanakan, -

~ kegiatan adat dan sebagainya.

Menerbitkan serlifikat dan surat ucapan terima kasih kepada counterpart, petani,
pekerja tambahan, dan lain-lain yang bekerja samaerat dan yangterlibat dalam kegiatan
proyek. o o '

Bidang Peralatan operasi dan pemeliharaan, Bapak Mukhido Ideal, S.Tp.

Proyck ini dapat dipakai oleh Pemerintah Indonesia sebagai model dari pembangunan
~ terpadu yang mencakup semua bidang. Kegiatan proyek ini menghasitkan perfuasan

wilayah proyck dan peningkatan peadapatan dalam wilayah pelaksanaan. Berdasar
pengalaman ini, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan dari proyck  semacam itu di
semua desa tak dapat dilakukan tanpa partisipasi dari masyarakat desa yang
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berkepentingan. Kenyataan menunjukkan bahwa setiap tanaman padi yang direklamasi
melatui proyek yang dimitiki oleh satu pemilik akan menimbulkan beberapa
permasalahan, bila ditinjau dari sudut pandang saya scbagai counterpart. Misalunya
sawah dircklamasi oleh  kepala desa dan penanggung jawab proyek tidak mengecheck

~ pada orang-orang desa. Di antara permasalahan yang dijumpai pada bidang | '
pengoperasian dan pemeliharaan alat, diketahui bahwa operator dan ahli mesin telah
berpindah ke tempat tugas yang lain. Ini barangkali merupakan hal yang baik bagi
‘wilayah, kalau dialokasikan dana lebih banyak untuk melatih tambahan tenaga operator

~dan ahli mesin, tetapi bagi proyek tidak bagus. N |

b) Akibat positif dari adanya proyck terhadap desa adatah sebagai berikut ;

s Meningkatkan pendapatan petani melalui transfer tcknolog dan pembmtan saluran
irigasi, bendung pengatur dan jalan desa. '

= Meningkatkan kenikmatan hidup dan keschatan penduduk melatui pembuatan sumur-
sumur seria meningkatkan pendapatan

»  Dengan meningkatkan pengetahuan petani, memungkinkan mereka mengoperasikan dan
memelihara peralatan sendiri.

- % Moeclalui kegiatan- ch:atan di atas dihasilkan kontribusi pengurangan pengangguran
' dengan menciptakan pekerjaan baru di tingkat desa.

= Melalui proyek ini, disediakan alat-alat pertanian dalam jumlah terbatas untuk tiap-tiap
desa, dan oleh karena itu hanya terdapal scjumlah terbatas petani yang dapat
mienggunakan peralatan {ersebut, schingga dapat menimbulkan kecemburuan di desa.

» - Pembebasan tanah yang dipakai untuk membangun saluran, jalan dan lain-lain, dilakukan
* tanpa penawaran dari proyek, dan scbagai akibatnya petani yang memiliki lahan
tersebut langsung merasakan luas lahan pertaniannya berkurang.

¢) Berbagai fasilitas tetah dibangun, organisasi petani dan sistim dana sisa telah
- diperkenalkan, dan bimbingan untuk teknik pertanian telah ditakukan di delapan desa
yang berparlisipasi dalam proyek ini. Adalah sulit menetapkan keberadaan orgamsam

petani dalam waktu yang singkat. Organisasi petani adalah merupakan organisasi hpc
baru bagi proyek pedesaan yang berkepentingan dan karena bi mbingan dalam Jangka
panjang diperlukan guna mcyakmkan adanya operasi yang mulus dari organisast terscbul
saya kira proyek harus mengadakan pengawasan dan blmbmgan schingga organisasi
dapat berfungsi dengan sendirinya. '

d} Dari sudut pandang counterpart, proyek ini mempunyai banyak keuntungan, sejak dari
phase awal pefaksanaan hingga menuju penyelesaian. Counterpart dapal sccara langsung
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mengelola proyek ini, dan dengan demikian tahu benar dengan kejadian-kejadian lokal.
Meskipun persoalannya terjadi di desa, mercka dapat mengkaji permasalahan tersebut
dengan scgera karena mereka dapat memperoteh alasan-alasan yang menimbulkannya
dengan cepat. Dengan kata lain, salah satu kerugian proyek ini adalah karena terlalu
singkatnya penugasan tenaga ahli guna berpartisipasi dalam proyek tersebut. Tenaga ahli

jangka pendek mempunyai banyak pengalaman, namun masa tinggalnya yang pendek

menjadikan kesulitan untuk dengan sukses memberikan transfer tcknologi kepada

counterpart. Hal ini terutama terjadi pada bidang operasi dan pemeliharaan peralatan.

Pemecahannya yaitu harus dipunyai tenaga ahli jangka pendek yang tahu secara rinci

- keadaan desa, dan memiliki program yang telah ditetapkan dengan jelas untuk

dilaksanakan selama proyek berlangsung.

~¢) Kondisi-kondisi berikut dianggap perlu bagi proyck dari tipe tersebut untuk peruasan
* ke lain propinsi.

Tenaga ahli jangka p_a!'ljang dan jangka pendek yang berperan serta dalam suatu proyek

“harus memiliki pengertian bersama dengan counterpart mengenai tujuan mereka masing-
-masing, dan sangat memahami masyarakat sctempat.

Apabila proyek mengganakan lahan milik petani atai wntuk membangun tempat

‘penggilingan beras, perluasan pekerja kantor, gedung pertemuan, dan sebagainya, maka

semua dokumen yang sesuai dengan  ketetapan undang- undang yang buat. olch
Pemerintah Indonesia harus dipersiapkan. -

Faktor-faktor penting untuk mempert lmbangk'm pem]hhan tempat proyck harus sesuai
dcng'm pertambahan perolchan  pertanian, lersedimya tcnaga kerja dan’ lain-lain,
Kelayakan peralatan yang dipakai juga penting; termasuk adanya_ kepastian tersedianya

~suku cadang yang dapat diperoleh di kota terdekat dan keyakinan bahwa dengan

menindaklanjuti pelatihan, petani dimungkinkan untuk dengan mudah memperolch suku
cadang terscbul. '

Bidang bimbingan pertanian, Bapak Suligno

a) - Sebagai counterpart, saya mengetahui manfaat fasilitas bangunan untuk pembangunan

pertanian dan pedesaan. 3agaimanapun juga banyak hal harus dipastikan berkaitan
derigan tugas-tugas dasar dari organisasi kerjasama dan menindaklanjuti penyelesaian
proyek, misal tersedianya dukungan dana untuk meningkatkan kualitas pelatihan,

b) Hal-hal positif

Petani dapat meningkatkan kemampuan untuk menaikkan pendapatan mereka melalui
berbagai fasilitas.
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" Petani dapat dengan cepat memperolch kebebasan.

¢) Hal-hal negatif

»  Karena scgala sesuatu dicukupi oleh proyck, meskipun para petani mengambil bagian
proyek, mercka nampaknya tidak sepenubnya mengetahui semua langkah -yang
dipertukan.

»  Setclah hasilnya dapat meningkatkan pendapatan mereka, beberapa diantara mereka
mulai membeli hal-hal yang tidak perla yang tak ada hubungannya dengan kcgzatan
pertanian

d) Permasatahan-permasalahan masa depan

. ‘Keadaan peralatan pertanian akan rusak karena ketiadaan béngkel yang baik. Untuk
mengatasi ini, bengkel yang baik harus diadakan di tiap daerah. '

*  Untuk menciptakan kecenderungan terhadap  pandangan kedepan bagl para pelani,
majikan harus memberikan gaji upah yang cukup, dan agar hal ini dimungkinkan,
organisasi yang terkait harus menetapkan besarnya dana untuk upah operasi.

= Tal-hal posmf

i) Terdapat dana yang cukup untuk dapat melakukan survai, perencanaan dan pclaksanmn
- dan sebagai hasilnya, penyclidikan- penyclidikannya berhasil.

- i} . Beberapa orang tenaga ahli memiliki kecakapan yang sangat linggi.
ili) Pelaskanaan proyek bcrjalan lancar. '
= Jal-hal negatif '

1) DBeberapa orang tcha ahli. tidak memiliki kecakapan yang tinggl. Mercka tamatan
sekolah tekaik, tetapi tidak dapat berbahasa Inggis.

i'i) Beberapa orang tenaga ahli tidak banyak mengetahui tentang perubahan gaya hldllp pata
petani dan hal itu menjadikan kejutan budaya.

¢) ' Keadaan-keadaan yang harus dlpemmbangkan
. Untuk tenagq ahli
i) Memitiki pengertian yang balk tentang kehldupan d'm budaya penduduk
ii) Memiliki kecakapan berbahasa Inggris.
®=  Untuk counterpart
i)  Memiliki pengalaman datam proyck-proyek yang menerima bantuan teknis.

i) Memiliki kecakapan berbahasa Inggris.
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b)

d)

£)

Pelatihan dan pemberdayaan organisasi petani, Bapak Mappinagku

Scjak proyck-proyck ini dimulai, penduduk dan petani dari desa yang memiliki perhatian
dan berpartisipasi dalam pelaksanaan proyek, memperlihatkan bahwa metoda
partisipatif merupakan pendekatan yang berhasil.

Dalam proyek ini sebelum melakukan sebuah kegiatan baru, kami biasanya mengadakan
diskusi di desa tentang apa yang sedang dicoba, dan saya kira hal ini perlu dilanjutkan,

Sehubungan dengan penilaian dari JICA tentang proyek ini, yang merupakan sebuah
keberhasilan, dan juga dari sudut pandang countepart, terdapat bukti yang kuat akan
adanya pengaruh yang ditimbulkannya.

Di antara permasalahan yang dialami selama pelaksanaan proyek, beberapa orang tenaga
ahli tidak dapat memperoleh pengertian timbal balik melalui bahasa Inggris, dan sebagai

- hasilnya beberapa desa mem:l;kl coukrpart yang tidak mengetahui metoda transfer

{cknologi.

- Keuntungan-keuntungannya adalah sebagai berikul :

Petani diuntungkan oleh adanya transfer .tcknologi dari tiap kclompok yang dimiliki.

Pendapatan petani bertambah dan mengakibatkan pc:ubahan -perubahan di desa yang
bcrlangsung dalam waktu ccpat

Penanaman padi di sawah dan cara bercocok tanam jenis lain berkembang.

Kerugiannnya termasuk kenyataan bahwa JICA melakukan kegiatan terutama pada 1
atau 2 lokasi di tiap desa, sehingga wilayah yang lain tidak mendapat manfaat, yang

- kadang-kadang mengakibatkan munculnya komentar dari penduduk yang niengatakan

bahwa hal terscbut tidak adil dan menjadikan cemburu.

Proyck membuat banguian-bangunan dan fasilitas-fasilitas dan melatiti serta
memberdayakan organisasi, nus’dnya ke!ompok pclam manajemen air dan asosiasi
petani dan koperasi tani. Namun sumber daya air ilu terbatas dan petani tidak talin

©uratan pemberian air dan rotasi tanaman, dan scbagai hasilnya saya kira pemberdayaan

organisasi manajemen air menjadi sulit. Untuk mengatasi hal ini organisasi manajenien air
periu dikembangkan dan bimbingan bagi petani harus dilanjutkan, dan permasalahan ini

merupakan satah salu kewajiban dari pekerja tambahan dan salah satu tugas umum dari
Menteti Pertanian.
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!\cunlungan-keuntungan dari proyek bahwa pertemuan dan pengawasan petani dilakukan
dengan sering, dan juga transportasi ke desa tidak ada masalah. Oleh karena itu
pembangunan terhadap materi perencanaan dapat dilaksanakan dengan baik oleh HCA
dan para petani.

Uniuk memindahkan proyek ini ke lain wilayah, latar belakang penduduk, kondisi sostal, .

bidang keahlian yang diperlukan, dan lain-lain harus secara sistematis disclidiki dan

dipahami. Kcbiasaan penduduk dan potensi suku dan dacrah harus juga diselidiki,

Divisi bimbingan pertanian, Bapak Syamsill Rijal

- Kegiatan-kegiatan proyek ini - benar-benar bermanfaal bagi penduduk di wilayah proyek.

Pemasukan bagi daerah selalu meningkat setiap tahun,

Saya kira bantuan ini (pendekatan partisipatif), yang di\wjudkau melaluni kerjasama
anfara Jepang dan Indonesia, juga berpotensi di wilayah lain dan di negara Jain.

lasil-hasil yang diperoleh dari proyek ini bagi para petani termasuk pengclahuan dan
teknik betcocok tanam, berbagai fasilitas pertanian dan pelatihan, yang memungkinkan -
para petani melanjutkan kegiatan pertaniannya dengan menggunakan teknik yang lcbih
baik. ' '

Pertambahan Jumlah dana cadangan adalah satu hal yfmg sulit dldapal dimasa yang akan
dahng Saya kira ini adalah salu-salunya masalah

: KeunlunQan-kcunlun‘gan dari proyek ini adatah bahwa para (cnaga ahli bekerja sama

dengan counterpart meimberikan bimbingan langsung kepada petani, tetapi kerugian
proyck ini adalah lamanya waklu yang diperlukan bagi peiam untuk menerima bmlbmgan

ini.

Perlvasan 'pfoyek bertipe ini kc’wilayah lain memerlukah peserta, termasuk PPl S, yang

~ secara jelas ditentukan akan menerima pemberian gaji agar menimbilkan motivasi bagi
pclam untuk berpartlalpam datam kegiatan- kuglat'm yang ada,

Pcmbangunan prasarana pertanian dan bidang fasilitas manajemen, Bapak
Prasery Budi R,

Proyck ini telah membangun fasilitas pembangunan pertanian dan pedesaan berdasar
kebutuhan masyarakat desa. Satu permasalahan adalah bahwa asosnast pemakai air (P3A)
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b)

d)

)

b)

d)

yang berfanggung jawab mengatur fasilitas irigasi, belum beroperasional secara penuh,
Oleh karena itu diperlukan bimbingan terpusat untuk P3A.

Keuntungan-keuntungan dari proyek adalah 1) meningkatkan hasil produksi dan
meningkatkan pendapatan pertanian dan 2) meningkatkan pengetahuan dan teknik
manajemen pertanian.

Kerugian proyek adalah, berkaitan dengan PPLS daerah, mereka dilengkapi dengan
sepeda niotor olch proyek, tetapi semenjak tidak disediakan dana perawatan, mercka
merasakan penghasilannya menurun tajam, tanpa mengindahkan kenyataan bahwa beban
kerja merckapun bertambah. Oleh karena ifu perlu menambah gaji upah petugas PPLS.

Menurut pendapat saya, lidaklah terlalu sulit membuat mereka memantapkan keadaan
mercka. Bagaimanapun juga bimbingan yang mantap diperlukan, terutama untuk
perawatan alat-alat pertanian organisasi, dana cadangan dan P3A.

‘Hal yang penting dalam proyek ini adalah bahwa para pchm sangat anlusias turut serta
- dalam perencanaan dan pelaksanaan. '

Saya kira hat-hal berikut pcrlu d]pcmmbangkan guia mclakukan pendekatan proyek ke
wilayah lain.

Latar belakang masyarakat desa dan keadaan sosio ckonomiknya.

’f"ingkat keinginan nfasyarakat desa untuk berpartisipasi.
Counterpart dari tenaga ahli teknik jangka pen'(!ck - Bapak Mustari Jalal.

Dalam proyek ini; tidak termasuk kenyataan bahwa fasilitas penyimpanan biji belum

~ digunakan, ampir semua fasilitas lainnya telah dibangun sesuai keinginan penduduk,

Umunmya hasil-hasil yang baik dlchpal oleh pcnduduL dan pcndapalan pribadi para
pelam bcnambah

: Proyclk ini telali:disclcséikeill oleh JICA dan penduduk dalam arli untuk kebutuhan dasar

dan saya tidak melibat akan adanya masalah di masa datang.

Berkaitan dengan kewajiban saya, saya percaya bahwa data rinci yang kami himpun
hampir selurehnya bermanfaat dan dengan demikian sangat sahih.
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c) Punermtah dan penduduk harus diperintah untuk merencanakan dan melaksanakan

)

proyck bersama-sama, dan apabila dilakukan segata sesuatunya akan berjalan mulus.

Berbicara mengenai penduduk, pelaksanaan proyek harus dilakukan sedemikian rupa
schingga menimbulkan daya tarik bagi penduduk dan mendapatkan kepercayaan. -

- Bidang pendidikan organisasi petani dan pemberdayaan - Bapak Bien

Bangapadang.

Sebagai scorang counterpart, proyck ini telah memajukan pembangunan pertanian dan
pcdesaan sesuai dengan keingian masyarakal desa dari wilayah yang menerima bantuan.
Bagaimanapun juga menindaklanjuti penyelesaian proyek dengan  memandang
vermasalahan pemcliharaan fasilitas yang ada, saya kira masalah itu: akan timbul,
terutama untuk fasilitas yang telah disclesaikan lebih dahulu daripada penyeclesaian
proy ck. - Meskipun  bimbingan yang mantap telah diberikan schubungan dengan
pemehhaman yang mengikuti fasilitas pembangunan pertanian, fasilitas-fasilitas ini
dikembangkan dalam waktu yang berbeda, dan olch karena itu saya kira periode
bimbingan harus dilakukan dalam wakiu yang berbeda untuk setiap desa.

Keuntungannya adalah - bahwa seperti- yang diumumkan oleh " tim survai yang

- menampilkan survai sosio ekonomis di wnlayah proyek, produksi perlanian bertambah

dan pcndapatan petani menmgkat Kerug:an bagi penduduk di dacrah proyck yang
menjadi jelas seiring dengan selesainya proyek, khususnya seiring dengan peny ediaan

- alat-alal pertanian, penanaman padi sama sekali tergantung pada daya mesin-mesin bajak,

tetapi oleh karena hanya tersedia beberapa mesin bajak, penanaman padi tidak dapat
diwujudkan dengan ¢ukup di semua desa. '

Penetapan bagian-bagian yang dimulai olch proyck ini baraﬁg}cali mengalami kesulitan di
masa datang, Bahkan setelah proyek sclesai, bimbingan yang intensif harus diteruskan,
terutama untuk organisasi pemeliharaan alat-alal pertanian dan organisasi dana cadangan.

| Keuntungan dari metoda pclaksanaan adalah bahwa penduduk dcsa diundang unluk :

berperan serta selama tahap pefencanaan proyek. Kerugtan uwtamanya adalah bahwa
terlalu banyak penckanan diberikan pada fasilitas bangunan, -

Saya pikir hal-hal berikat harus dipertimbangkan dalam mencrapkan segala sesnatunya
melalui proyek ini didaerah lain

Latar belakang sosial dari masyarakat pedesaan penerima bantuan di daerah lain.
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= Tatap muka antara tenaga ahli dan counterpart {kemampuan komunikasi dan lain-lain).

= Partisipatif petani dalam tingkat-tingkat perencanaan, pelaksanaan dan evatuasi.
9 Bidang operasi dan pemeliharaan alat, Bapak Juhuri.

~a)  Dalam proyek ini penduduk ikut berpartisipasi scjak tingkat perencanaan, dan semua
pekerjaan yang merefleksikan keinginan penduduk pasti dilaksanakan.

b) Kecuniungan-keuntungan yang diterima petani melalui proyek ini adalah scbagai berikut :

»  Pelatihan tentang pertanian, organisasi petani, peralatan pertanian, penggunaan saluran
iripasi dan ladang telah diadakan untuk petani, dan scbagai hasilnya, percncanaan yang
berkenaan dengan macam lanaman untuk bercocok tanam dan pelaksanaannya ini
menjadi lebih mudah.

= Pembuatan jalan desa mempermudah transportasi bahai-bahan dan hasil-hasil pertanian.
= - Pengenalan sistim dana cadangan mempermudah pengadaan bahan-bahan pertanian.

= Sebagai hasil dari hal- hal di atas, tingkat’ periaman ]umlah produksn tingkat pendapatan,

dan standar kehidupan berangsur-angsur meningkat. Terdapat pula kerugian-kerugian

yang menyerfainya. Scbagai hasil keberhasilan proyck; petani telah mulal bercocok

* tanam dengan varietas tanaman yang berbeda, tetapi karena pasar propmsl tetap belum

berkembang, maka tidak scluruh hasil pertanian dapat dijual. Karena’ 1lu tm\bulnya
situasi sulit sckarang berkenaan dengan masalah penjualan hasil-hasil pertanian, '

c)' " Berkenaan dengan petani, terdapat beberapa hal penting sebagai berikut ;

»  Banyak orang memerlukan catatan penggunaan waklu, biaya operasi, hasil operasi, dan
lain-lain, yang berkaitan dengan peralatan. Untuk memecahkan permasalahan ini, saya
‘kira organisasi managjemen (misal asosiasi) dengan aturan-aturan dan pengaturan
pengaturan diperlukan penerapannya untuk pemeliharaan pelaksanaan.

»  Hal yang sama dapal dikatakan berkenaan dengan' dana cadangan. Bagaimanapun juga

- berkenaan dengan dana cadangan metoda perencanaan, dip'andang perlu mengadakan

: b:mbmgm tentang kerangka perencanaan yang berhubungan dengan bahan- bahan yang

dipertukan yang cocok dengan kondisi dacrah. Juga harus tidak dilupakan bagaimana cara
‘mengisi kembali dana yang ada sebelumnya.

-d} - 1al-hal penting yang saya peroleh sebagai counterpart dalam divisi operasi dan
peincliharaan alat adalah sebagai berikut :

‘= Saya tclah dapat mempelajari banyak hal yang berkaitan dengan peralatan pertanian.
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»  Memperolch pengetahuan tentang struktur pertanian melalui kelompok belajar di
Jepang.

s Sayanphya, berkenaan dengan tenaga ahli yang ditugaskan di proyek ini, tenaga ahli
untuk bidang peralatan pertanian kurang mengetahui tentang peralatan pertanian pada
* kondisi tropis, dan sulit berkomunikasi dengan mercka dalam bahasa Inggris, apalagi

| mereka kurang mengetti tentang alam sosial orang-orang yang tinggal di daerah tropis.

¢} Sayakira projmk yang bertipe sama dapat diterapkan di propinsi, dacrah dan desa lain.
Bagaimanapun juga yang terpenting adalah, Scpérti yang saya san'lpaikml'sebclumnya,
harus  diyakini bahwa tenaga ahli sccara khusus harus memiliki watak yang cocok dan
kecakapan di bidangnya, dan juga memiliki kemampuan komunikasi yang layak. Ini
discbabkan karena tujuan utama dari prdyck ini adalah kinerja transfer teknologi untuk
mcningkatkan perkembangan bangsa.
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